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Dari Thalhahnbin Ubadillah RA, iavpernah mendengarnRasulullah SAWvbersabda, “Haji itu 

adalah jihad, sedangkannumrah adalah thathawwu’.  

(HR. ImamvIbnu Majah)  
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ABSTRAK 

Saniya Amilatus Syarifa 1901056077 dengan judul Rukun Dan Wajib Haji Dalam 

Perspektif Ulama Empat Mazhab (Studi Kasus BukunTuntunan Manasik HajinDan 

UmrahnKementeriannAgama RI Tahun 2021). 

Adanya berbagai mazhab dalam bidang ilmu fiqih membuktikan bahwa keilmuan islam 

telah mengalami keterbukaan dan peningkatan dari zaman ke zaman. Imam mazhab yang 

terkenal dikalangan umat Islam yaitu mazhab Syafi’i, Hambali, Maliki, dan Hanafi yang mana 

antara ke empat mazhab tersebut memiliki perbedaan pendapat mengenai wajib dan rukun haji. 

Hal tersebutlah yang menjadikan penulis ingin mengkaji mengenai rukun dan wajib haji dalam 

prespektif ulama empat mazhab (studi kasus bukuntuntunan manasik hajindan umrahntahun 

2021). 

Penelitian ininbertujuan untuk mendeskripsikan wajib haji dan rukun hajindalam buku 

tuntunan manasiknhaji dan umrahnKementerian AgamanRI tahun 2021 dalam perpektif ulama 

empat mazhab. Metode yangndigunakan penulis adalah kualitatifndengan jenisnstudi 

kepustakaan (library research) dan menggunakannpendekatan kualitatif deskriptif. Penulis 

menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data. Data primer berasal darinBuku 

Tuntunan ManasiknHaji dan UmrahnKementerian Agama Tahun 2021, bukunterjemah yang 

berjudul “FikihnEmpat Mazhab” karya Syaikh AbdurrahmannAl-Juzairi. Data sekunder 

berasal dari buku terjemah yang berjudul “Al-MughnienTuntunan Manasik Haji dan Umrah” 

karya Syaikh Sa’id bin Abdul Qadir Basyanfar,  dokumen, buku, artikel, dannkarya ilmiah 

yang berkaitan dengan rukun haji dan wajib haji. Tekniknanalisis datanmenggunakan model 

interaktif dari Milesndan Huberman yaitu pengumpulanndata, reduksindata, penyajianndata, 

dan penarikannkesimpulan. 

Hasil penelitiannmenunjukkan bahwanTuntunan manasiknhaji dannumrah 

Kementerian Agama RI tahunn2021 menjelaskannbahwa rukun hajinada enamnyaitu ihram, 

wukufndinArafah, thawaf, sa’i, tahallul, dan tertib. Rukun haji menurutnbuku tuntunan 

manasik haji Kementerian Agama RI tahun 2021 sejalan dengan pendapatnImam Syafi’i dan 

sedikit berbeda dengan pendapatnImam Malik dan ImamnAhmad. Hal tersebut dikarenakan 

menurut Imam Malikndan Imam Ahmadnmencukur adalah bagian dari wajib haji. Sedangkan 

menurut Imam Hanafi jauh berbedandengan pendapat tiganImam tersebut, beliaunberpendapat 

bahwa rukun haji hanya ada tiga yaitu thawaf ifadah, wukuf di Arafahndan tertib. Tuntunan 

manasiknhaji dannumrah KementeriannAgama RI tahunn2021 menjelaskan bahwa wajib haji 

ada limanyaitu ihram darinmiqat, mabit dinMina, mabitndi Muzdalifah, melemparnjumrah, 

dan thawaf wada’. Wajib hajinmenurut bukuntuntunan manasik hajintahun 2021 sejalan 

dengan pendapat ImamnSyafi’i dan sedikitnberbedandengan pendapat ImamnMalik dan Imam 

Ahmad. Hal tersebut dikarenakan menurutnImamnMaliknthawaf wada’ hukumnya sunnah. 

Kemudian, menurut ImamnAhmad mencukur rambut termasuk dalam rangkaian wajib haji. 

Sedangkan, mazhab Hanafi memiliki pendapat yang berbeda dari ketiga mazhab tersebut. Hal 

tersebut dikarenakan Imam Hanafi berpendapat bahwa sa’i dan mencukurnrambut termasuk 

bagianndari wajibnhaji. 

Kata Kunci: Wajib dan Rukun Haji, Ulama Mazhab, Buku Manasik tahun 2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarnBelakang 

Bagi masyarakat muslim hajintermasuk aktivitas sucinyang pelaksanaannya 

diwajibkan (bagi yang mampu) oleh Allah SWT. Pelaksanaannibadah haji tidakndapat lepas 

dari melaksanakan wajib haji dan rukun haji supaya hajinya seseorang menjadi sah dan 

mabrur. Jamaah haji memiliki kewajiban dalam melaksanakan rangkaian kegiatan dalam 

ibadah haji dimana setiap kegiatan tersebut memiliki hukum yangnberbeda-bedanpula. 

Halnini dapat dilihatndari pelaksanaannrukun dan wajib hajinya, jika jamaahnmeninggalkan 

wajib haji makania harus membayarndam dan jika jamaah tidak melaksanakan rukun haji 

makanibadah hajinyantidak sah danntidak dapat digantikan dengan membayar dam (Ja’far, 

2018: 12).  

Pengetahuan seputar haji seperti rukun dan wajib haji dapat diterima oleh calon 

jamaah haji pada saat mereka mengikuti bimbingan haji yang diselenggarakan oleh pihak 

terkait, selain itunjamaah haji juganberhak mendapatkannbuku tuntunan manasiknhaji untuk 

memudahkan jamaah dalam melaksanakan rangkaian ritual ibadah haji. Setiap tahunnya 

DirektoratnJenderal PenyelenggaraannHaji dan Umrahn (Ditjen PHU) menerbitkan buku 

tuntunan manasik hajindan umrahnsebagai respon dalam prespektif hukum fiqih atas 

permasalahan yang dihadapi jamaah. Buku tersebut juga dapat menambah pengetahuan 

jamaah terkait dengan syarat, sunnah, rukun, dan wajib haji. Salah satunya dalamnbuku 

tuntunannmanasiknhajindannumrahntahun 2021 menjelaskan bahwanrukunnhajinada lima 

yaitu ihram, wukuf dinArafah, tawaf ifadah,nsa’i, dan mencukurnsedangkan wajib haji dalam 

buku tuntunannmanasik hajindan umrah tahun 2021 yaitu ihram, mabit dinmuzdalifah, mabit 

dinMina, melontar jumrah ula, wusta, aqabah, dannmelakukan thawaf ifadah (Ditjen PHU, 

2021: 80). 

Rangkaian pelaksanaan wajib haji dan rukun haji juga telah dijelaskan pada ayat-ayat 

Allah dan juga pada hadist Rasulullah SAW. Salah satu dari beberapa contoh rukun hajinyang 

dijelaskan dalam ayat Al-Qur’annadalah sa’i. Ayat yang menjelaskan mengenai sa’i yang 

termasuk ke dalam rukun haji adalah sebagainberikut: 
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راً فإَِنَّ ۚ   نَاحَ عَلَيْهِ أَنْ يَطَّوَّفَ بِهِمَاإِنَّ الصَّفَا وَالْمَرْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ اللَّهِ ۖ فَمَنْ حَجَّ الْبَ يْتَ أوَِ اعْتَمَرَ فَلََ جُ  وَمَنْ تَطَوَّعَ خَي ْ  

 اللَّهَ شَاكِرٌ عَلِيمٌ 

 
Artinya: “SesungguhnyanShafa dan Marwahnmerupakan sebagianndarivsyi’ar Allah, 

Makavbarang siapanberibadah haji kenBaitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya 

mengerjakan sa’inantara keduanyavdan barangvsiapa dengan kerelaan hatinya 

mengerjakan kebajikan, makanAllah MahanMensyukuri, MahanMengetahui.” (QS. Al-

Baqarah (2): 158)  

FirmannAllah di atasnmenunjukkan sa’i antaranbukit Shafa dan Marwahnadalah amalan 

yang wajib dilakukannsebagai tanda syi’ar kebesarannAllah SWT dan tidak dapat 

dianggap sepele. Orang yang melaksanakannsyi’ar-syi’ar Allah adalah termasuk orang 

yangnberiman kepada Allah SWT.  

Kemudian terdapat pula hadist yang membahas mengenai salah satu dari beberapa wajib 

haji yaitu tentang mabit di Mina pada hadist Rasulullah mengenai mabit di Mina: 

مِنْ  إِلاَّ للِْعَبَّاسِ مَََّّةَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَِِحَدٍ يبَِيتُ بِ  يُ رَخِ صعَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: لَمْ 
قَاأَجْلِ  يةَِ السِ   

Artinya: Darinsahabat Ibnu Abbas RA, beliaunberkata, “Rasulullah SAW tidaknpernah 

memberikannkeringanan untukvtinggal di Makkah (selamavmalam-malamvMina), 

kecuali kepadanAbbas untuk mengurusinpembagian air” (HR. Imam IbnuvMajah).  

Berdasarkan hadist tersebut meskipun tidak terdapat pernyataan wajib yang secara 

tegas menunjukkan bahwa mabit di Mina merupakan wajib haji, namun dilihat dari kalimat 

bahwa Rasulullah SAW tidaknpernah memberikan keringanannuntuk tinggal dinMakkah 

selama malam-malamndi Mina, dapatnditarik kesimpulannbahwa mabit dinMina termasuk 

dalamnwajibnhajinyang mana jikanseorang jamaahnmeninggalkannyania wajib membayar 

dam.  

Indonesiantermasuk salahnsatu negara yang mayoritasnpenduduknya beragama Islam. 

Perkembangan Islamndi Nusantara tidak terlepasndari perannpara ulama-ulama yangnberjasa 

dalam mendakwahkan Islam di Nusantara. Penyebaran agama Islam tidak dapat lepas dari 

mazhabnSyafi’i karena ImamnSyafi’i lah yang menjadinrujukan para ulama-ulama dalam 
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menetapkan suatu hukum. Selain itu, budaya dan lingkungannmasyarakatnya yang juga 

sangat menentukannperkembangan suatu mazhab pada suatu daerah. Misalnya saja adanya 

pondoknpesantren sebagai wadahnuntuk pendidikan dannpenyebarannajaran Islamndi 

Indonesiandimana mayoritasnmenganut mazhabnSyafi’i (Rohmah & Zafi, 2020: 175). Hal 

tersebutlah yangnmembuat mazhabnSyafi’i menjadinpopuler di masyarakatnIndonesia dan 

digunakan hingga sekarang. Masyarakat muslim di Indonesia mayoritas mempelajari, dan 

menggunakan satu mazhab saja dalam menentukan hukum fikih yaitu mazhab Syafi’i (Chalil, 

1986).  

Seorangnmuslim baiknlaki-laki maupun perempuan memilikinkewajiban untuk 

mencarinilmu seluasnyanagar tidak menjadinmuslim yang tidaknberpengetahuan. Hal ini 

dapat dilihatndari hadist RasulullahnSAW tentang mencari ilmu, yaitu:  

 وَمَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَ لْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللَّهُ لَهُ بِهِ طَريِقًا إِلَى الْجَنَّةِ 

“Siapa yangnmenempuh jalannuntuk mencarivilmu, maka Allahvakannmudahkan baginya 

jalan menujunsurga” (HR.vMuslim).  

Berdasarkannhadist di atasnseorang muslimnyang baik akannsenantiasa memperluas 

ilmunya karenania mengetahuinbahwa siapapunnyang mencari ilmunakan dipermudahnAllah 

SWT dalamnmenggapai surga-Nya. Selainnitu, sebagai hambanAllah yang diberi 

keistimewaannuntuk berfikir, maka ada baiknya kita sebagai seorang muslim yang baik dan 

taat untuknmempelajari tidak hanya satunmazhab saja melainkan mazhab yang lainnya untuk 

meluaskan pengetahuan mengenai aliran-aliran mazhab yang lainnya.  

Munculnyanberbagai mazhab dalam bidangnilmu fiqih membuktikannbahwa 

keilmuan islamntelah mengalaminketerbukaan dannpeningkatan darinzaman ke zaman. Para 

Imamnmazhab yang terkenalndikalangan umatnIslam yaitu mazhabnSyafi’i, Hambali, Maliki, 

dannHanafi. Jikanmembicarakan mengenainImam empat mazhabntersebut, hal yangnterlintas 

dalam pikirannadalah mengenainpersoalan perbedaannpendapat tentangnfikih. Misalnnya 

saja dalamnmenjelaskan mengenainwajib dan rukunnhaji. Ulama empatnmazhab memiliki 

prespektifnyang berbeda-bedanmengenai rukunndan wajibnhaji. Misalnya sajandalam hal 

mencukurnrambut. Menurut mazhabnSyafi’i mencukur rambutntermasuk dalam rukunnhaji, 

sedangkan mazhabnHambali, Maliki, dannHanafi berpendapatnbahwa mencukurnrambut 



 
 

4 
 

merupakan wajibnhaji. Berikut pejelasannlebih lanjutnmengenai pendapatnmazhab Syafi’i, 

Hambali, Maliki, dannHanafi:  

MenurutnImam Syafi’i mencukurnitu termasuk rukunnpelaksanaan haji, menurutnya 

ibadah hajintidak sempurnanjika seorang tidaknmelaksanakannya. Tidak harus membayar 

dam pulanseorang yangntidak melaksanakannyantetapi ia harusnmengulangi hajinyanitu 

padanmusimnhaji berikutnya. Imam al Haramain mengatakan bahwa: 

 “Pendapat tersebutnadalah suatunkesepakatan.” Beliau kemudiannberkata lagi, “Dalil bahwa 

tidakndapat digantikanndengan dam jikandi kepala itu (yang tidak dicukur) adanpenyakit 

yang melarangnpelaksanaan pencukuran. Olehnkarena itu, wajibnbersabar hingga dapat 

dicukurndan tidak dapatndigantikan dengannfidyah” (Mukhtar, 2006: 436) 

Menurutnmazhab Hambali, Maliki, dan Hanafi berpendapatnbahwa mencukurnitu 

wajibnhukumnyandan jika seorangnmeninggalkannya makandiwajibkan membayarndam 

(Mukhtar, 2006: 437). Dalilnyang digunakannoleh ketiganmazhab tersebutnyang berpendapat 

bahwanmencukur rambutnitu bagian darinmanasik dan wajibnhukumnya yaitu sebagai 

berikut:  

1) Dari Dari sahabat Ibnu Abbas RA 

صْحَابهَُ أَنْ يَطوُفُ وْاأَ عَنْ ابِْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: لَمَّا قَدِمَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَََّّةَ أمََرَ   
 باِلبَ يْتِ وَباِلصَّفَا وَالْمَرْوَةِ ثمُ  يُحلُّوْا وَيَحْلِقُوْا أوَْ يُ قَصِ رُوا

Artinya: Darinsahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “TatkalavNabi SAW tiba divTanah 

Suci Makkah, beliauvmenyuruh para sahabatnyanthawaf divBaitullah dannthawaf di 

antara bukit Shafa danMarwa lalubertahallul dengannmencukur rambut atau 

memendekkannya.” (HR. Imam Bukhari) 

2) Rasulullah mengerjakan hal tersebut dan beliau bersabda: 

ا عَنِ ي مَنَاسَََُِّّمْ خُذُوْ قاَلَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:   
Artinya: Rasulullah bersabda, “Amblilah dariku (contohilah aku) dalam pelaksanaan 

manasik-mu.”  

3) Allah SWT menerangkanntentang keadaan mereka (Rasulullahvdan paravsahabat) ke 

dalamvMasjidil Haramndalam ayat berikut: 

 مُحَلِ قِيْنَ رُءُوْسََُّمْ 
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Artinya: “Dengan mencukurvrambut kepala danvmengguntingnya.” (QS. Al-Fath (26): 27) 

Setiap mazhab memiliki pendapat yang berbeda mengenai penafsiran rukun dan wajib 

haji yang terdapat dalamnayat Al-Qur’an ataunhadist Rasulullah SAW. Seperti yang kita lihat 

dalam penjelasan di atas mazhab Syafi’i menyatakan bahwa mencukur termasuk dalam rukun 

haji, sedangkan menurut mazhab Hambali, Hanafi, dan Maliki berpendapat bahwa mencukur 

adalah bagian dari wajib haji dengan menggunakan dalilnayat Al-Qur’an dan hadist yang 

telah dipaparkanndi atas. 

Terkait dengannpenjelasan di atas, kewajibannmelaksanakannibadah haji yaitu hanya 

sekalinseumur hidup baginmuslim yangnmemiliki kemampuannuntuk melaksanakannya. 

Jamaahnhaji harus mengetahuindan memahami rukunndan wajib haji agar dapat 

melaksanakan rangkaian ibadahnhaji dengannbaik dannbenar. Telah dijelaskan padanayat 

Al-Qur’an dan hadist mengenai wajib dan rukun haji agar kita dapat lebih yakin akan hukum 

yang ada. Empatnimam mazhab punntelahnprespektifnya mengenai wajib dannrukun haji 

berdasarkannayat Al-Qur’an dannhadist Rasulullah. Sebagai umat muslim kita memiliki 

kewajiban untuk memperluasnilmu pengetahuannkita agar dapat memilikinpandangan yang 

luas mengenainhukum ini. Misalnya saja dalam rukun dan wajibnhaji ini yang seharusnya kita 

dapat melihat dari beberapa prespektif Imam mazhab. 

Perbedaannperspektif ulama empat mazhab dalam menjelaskan mengenai wajib dan 

rukun haji membuat penulis tertarik untuk menelitinya, maka kajian ini layak dilakukan untuk 

menjelaskan perspektif antara ke empat ulama mazhabnmengenai rukun haji dannwajib haji 

yang terdapat dalam bukuntuntunan manasiknhaji dan umrahntahun 2021. Penulis tertarik 

untuk melakukan sebuahnpenelitian mengenainwajib haji dannrukun haji yangndigunakan 

pada buku tuntunannmanasik hajindan umrah tahun 2021 dan pendapat mazhabnmanakah 

yang cenderung sejalan dalam buku tersebut dengan penelitian berjudul “Wajib dan Rukun 

Haji dalam Perspektif Ulama Empat Mazhab (Studi Kasus BukunTuntunan Manasik 

Hajindan UmrahnTahun 2021)”  

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah rukun dan wajib haji dalamvbuku tuntunan manasikvhaji dan umrah 

KementerianvAgama RIvtahun 2021 menurut perspektif empat mazhab? 
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C. TujuanndannManfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Tujuanvdari penelitianvini adalah untukvmenganalisis danvmendeskripsikan 

wajib haji dan rukun hajivdalam bukuvtuntunan manasik haji danvumrah tahun 2021 

dalam prespektif ulama empat mazhab. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoretis 

Penelitiannini diharapkanndapat memperluasndan menambahnkhazanah 

ilmu dakwahnkhususnyanpengembangan keilmuannpada studi Manajemen Hajindan 

Umrah (MHU) nyang memiliki kaitanndengannrukunndan wajib haji dalam 

perspektif ulamanempat mazhab.  

b. Manfaat praktis  

Penelitian inindiharapkan dapat memperkayanwawasan dannmemberikan 

pengetahuannseputar mengenainrukun dan wajibnhaji dalamnperspektif empat 

mazhab, selainnitu dapat menjadi bahannrujukan serta informasi pada kalangan 

penelitinselanjutnya yang akan melaksanakannpenelitian mengenai topik yang 

berhubungan dengannmasalah wajibndan rukunnhaji.  

D. Tinjauan Pustaka 

Sebagai salah satu bentuk upaya menjaganorisinalitas penelitian ini, 

sangatndiperlukan bagi peneliti untuknmengemukakan beberapanliteratur yang memiliki 

relevansi dengannstudi yang akan dilakukan, diantaranya yaitu: 

Pertama, npenelitiannyangndilakukannoleh Zuhri, (2021) yang berjudul ”Kedudukan 

Sa’i dalamnIbadahnHajinMenurutnImamnSyafi’indannImam Abu Hanifah”. Tujuan dari 

penelitiannini adalah untuk mengetahuinpendapat Imam Syafi’i dan AbunHanifah mengenai 

kedudukan sa’indalamnibadah haji. Mengetahui alasan-alasannya dan pendapat manakah 

yang lebih kuat. Hasil penelitiannmengatakan bahwa imam Syafi’inberpendapatnbahwansa’i 

merupakannsalah satu rukun haji sementara Abu Hanifahnbahwa sa’insalah satu dari wajib 

haji. Sehinggandapat disimpulkan bahwa pendapat yang dipilih penulis adalah pendapat dari 
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Imam AbunHanifah yang menyatakan sa’i adalahnwajib haji. Alasannya adalah intimbat 

hukum Imam Abu Hanifah tentang hadist Aisyah lebih kuat dari istimbat Imam Syafi’i, karena 

Imam Abu Hanifah memahami hadist tersebut dengan zahirnya. Sementara Imam Syafi’i 

memahami hadistntersebutndengannayat Al-Qur’annsuratnal-Baqarahn158.nPenelitiannini 

memilikinpersamaanndengannpenelitiannyangnakanndikajinyaitu metode studi kepustakaan 

yaitu dengan menggunakan bahan-bahan yang berkaitan dengan judul. Perbedaannya dengan 

penelitian yang akan dikaji adalahnpembahasannpada penelitianntersebutnmembahas 

mengenai kedudukan sa’i, sedangkan yang akan dikaji penulis yaitu mengenai rukun haji wan 

wajib haji. 

Kedua, npenelitiannyangndilakukannoleh Saputri, (2015) nyang berjuduln “Rukun 

haji: nSuntingannTeks, nAnalisis StrukturndannIsinBerdasarkannAjarannFikih.” Tujuan dari 

penelitiannininadalahnuntuk mendeskripsikan strukturnsastrankitabnyang terdapatndalam 

teks Rukun haji dan menjelaskan isi teks Rukun haji berdasarkan ajaran fikih. Metode yang 

digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data studinkepustakaan. 

Hasil penelitian mengatakan bahwa suntingan teks Rukun haji menggunakan metode starndar, 

struktur teks terdapat pendahuluan yang lengkap, teks Rukun haji mengandung ajaran fikih. 

Ajaran fikih yang terkandung dalam teksvRukunvhajivyaituvmembahas rukunvhaji yaitu niat, 

wukuf,vthawaf,vsa’i,vbercukur,vdanvtertib. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam teks 

Rukun haji tidak hanya terdapat rukun rukun umrah yaitu niat, thawaf, sa’i, bercukur, dan 

tertib. Penelitian inivmemilikivpersamaanvdenganvpenelitian yangvakanvdikaji yaitu dalam 

topik pembahasan mengenai rukun haji dan dalam metode yang digunakan yaitu kualitatif 

dengan menggunakan studi kepustakaan.vPerbedaannya denganvpenelitianvyang akan dikaji 

yaituvsumbervdatavyangvdigunakanvberbeda, pada penelitian inivyaitu menggunakan 

naskah RukunvHajivdenganvkode 07_01669. 

Ketiga, vpenelitianvyangvdilakukanvolehvJasmi, (2021) yang berjudulv “Persyaratan 

Haji dalamvIslam: SurahvAl-Baqarahv (2: 196-203)” Tujuanvdarivpenelitianvini adalah 

untuk mengetahui apa saja yang dideskripsikan pada surah Al-Baqarah juz 2 ayat 196 hingga 

203. Metode yang digunakan adalah kajian kepustakaan darivkitabvtafsir turath Islam. vHasil 

penelitian mengatakan bahwavterdapatvtujuh pengajaran yangvdapatvdipelajari dari 

pembicaraan mengenai tafsir ayat ini yaituvbahwavperkara yangvperluvdilakukanvuntuk 
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orang yangvsudahvberniatvuntuk menyudahkanvHaji danvUmrah, vkaedahvpelaksanaan 

HajivdanvUmrah, perkaravyangvperluvdilakukanvuntukvdanvketika berihram, hal-hal yang 

tidakvboleh vdilaksanakanvketika ihram, vrukun haji dan umrah,vwajib haji, dan juga 

amalan-amalan umatvIslam ketikavHarivRaya AdhavdanvHari Tasyriq. Penelitianvini 

memiliki persamaanvdenganvpenelitianvyangvakanvdikajivyaituvsama-sama menggunakan 

metode studi kepustakaan dan membahas hukum haji berdasarkan ayat Al-Qur’an. 

Perbedaannya dengan penelitian yang akan dikaji yaitu dalam penelitian ini hanya berfokus 

pada surah Al-Baqarah ayat 196-203.. 

Keempat, penelitian yangndilakukan oleh Fitriadi, (2018) yang berjudul “Penggunaan 

Media Audio VisualnDalam MeningkatkannPemahaman SiswanMata PelajarannFiqih Materi 

RukunnWajib dannSunnah HajinKelas VnTarbiyatul AtfhalnSimongkrak Mojokerto” Tujuan 

darinpenelitiannini adalahnuntuknmengetahuinpenerapan media audio visualndengan 

menggunakannfilm di kelasnV MI TarbiyatulnAtfhal Desa SimongagroknTahun Pelajaran 

2017/2018. Selain itu, penelitiannini juga untuknmengetahui peningkatannpemahaman siswa 

dalamnmata pelajarannFiqih tentang Rukun, Wajib dannSunnah Haji.  Metodenyang 

digunakan adalahnclassroom action researchndengan menggunakannmodel Kurt 

Lewinnyang terdiri darindua siklusndengan menggunakannempat tahapannyaitu perencanaan, 

tindakan,npenngamatan, dannrefleksi. Tekniknpengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara, penilaiannperforman dan dokumentasi. Hasil penelitian mengatakan bahwa 

penelitian dari siklus 1 dan 2 menggunakannpenerapan audio visual berjalanndengan baik, 

dan meningkatkan pemahamannsiswa pada mata pelajaran fiqih materi rukun, wajib, dan 

sunnah haji. Sehinggandapat disimpulkannbahwa penerapan medianvisual berjalanndengan 

baik dan meningkatkannpemahaman siswanmengenai rukun, wajib, dan sunnah haji. 

Penelitian ininmemiliki persamaannyaitu membahas mengenainrukun dan wajib haji. 

Perbedaanndari penelitian yangnakan dikaji adalahnpenelitian tersebutnmeneliti mengenai 

penggunaan media audionvisual terhadap pemahaman siswa. 

Kelima, penelitiannyang dilakukan oleh Madaniah dkk, (2022) yang berjudul “Hukum 

Tawaf BaginWanita HaidnMenurut Mazhab Hanafindan MazhabnSyafi’i”. Tujuan dari 

penelitiannini adalahnuntuk mengetahuinbagaimana pandangan mazhabnSyafi’i dan mazhab 

Hanafi terhadapntawaf bagi wanita yangnhaid. Metode yang digunakannadalah studi pustaka 
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(Library Research) dengan analisis komparatif. Hasil penelitiannini dapat disimpulkan bahwa 

menurut mazhab Hanafi, wanita haidnboleh melakukan tawafnsebagaimana pendapatnya 

bahwa tawafndiperbolehkannwalau dalamnkeadaan hadas kecilnmaupun besar akan tetapi 

harus membayarndam seekor kambingnsedangkan yangnberhadats besar harusnmembayar 

dam berupa seekor unta. Pendapatnyang kedua yaitunmenurut mazhab Syafi’i, wanita haid 

tidak boleh melakukan tawaf karena tawaf adalah masjid dan wanita haid dilarang masuk 

masjid. Penelitian ininmemilikinpersamaan yaitunsama samanmenggunakan metode 

pendekatan kualitatif deskriptifndengan menggunakan teknik pengumpulan data Research 

Library. Perbedaanndari penelitian yang akan dikaji adalah penelitian tersebut membahas 

hukum tawaf bagi wanita haidnsedangkan penelitiannyang akanndikaji penulis membahas 

mengenai manasik haji, lalu penelitianntersebut menggunakan perbandinganndua mazhab 

saja yaitu mazhabnHanafi dan mazhab Syafi’i sedangkan dalamnpenelitian yang akan dikaji 

menggunakannprespektif empat mazhab. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian di atas, belum ditemukan salah satu kajian yang 

secara khusus mengkaji mengenainrukun dan wajibnhaji. Penelitian di atasnmemuat beberapa 

variable yang dapatnpenulis jadikannsebagai acuan untuk penelitiannyang akan dikaji oleh 

penulis. Selain itu, penelitiannsebelumnya masihnterfokus pada pembahasannsalah satu topik 

manasik haji saja. Denganndemikian kajiannini penting untukndilakukan supayandapat 

memberikan informasinmengenai rukunndan wajib hajindalam prespektif empatnmazhab. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

Penelitiannininmenggunakan metodenpenelitiannkualitatifndengannjenis studi 

kepustakaann (library reasearch).nStudinkepustakaan menurut Nazir, (2009: 27) adalah 

kegiatannmengumpulkan data-data yang diperlukan dengan melakukannstudi 

penelaahannterhadapnbuku-buku, literatur-literatur danncatatan-catatan  yangnberkaitan 

dengan masalahnyang akan dipecahkan.nDalamnpenelitian ini penulis akan 

mengumpulkanninformasi darinkepustakaan yangnberhubungan dengannrukun dan 

wajib haji dimana sumber kepustakaan diperoleh dari buku, artikel, atau hasil penelitian 

terdahulu yang sesuai untuk mendapatkan data kepustakaan yang relevan. Pendekatan 

yang digunakan penulis adalah pendekatanndeskriptif. Pendekatanndeskriptif menurut 
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Bogdan dan Taylor adalah prosedurnpenelitian yangnmengahasilkan datandeskriptif 

berupankata tertulisnatau lisan dari yangndiamati (dalam Wati & Zakia, 2018: 66). 

Penulis menggunakannpendekatan deskriptifnsebagai usahanuntuk mendapatkannhasil 

data yangnmendeskripsikannrukun dan wajibnhaji dalamnperspektif ulamanempat 

mazhab. Pendekatanndeskriptif dilakukannuntuk mendapatkanninformasi yangnlengkap 

dan relevan mengenai rukun dan wajib haji dalam perspektif empat mazhab sehingga, 

jika penulisntelah memperolehndata kepustakaannyang relevan, makanselanjutnya 

penulis akannmenyusun secaransistematis dannkritis terhadapndata yang telahnada 

untuk penelitiannini 

2. Sumber Data 

Guna mendapatkan informasi-informasi terkait penelitian penulis menggunakan 

sumber data primerndan sekunder. Sumberndata primer dan sumberndata sekunder 

dalamnpenelitian yakni sebagai berikut:  

A. Sumberndatanprimer  

Sumberndata primernadalah datandiperoleh secara langsung dari sumber 

utamanya (Aswin, 2019: 11). Sumberndata primer dalamnpenelitian inindiperoleh 

darinbuku-bukunyang memuat tentang prespektif empat mazhabnmengenai rukun 

dan wajib haji. Berikut merupakan sumber data primer yang penulis gunakan: 

1) BukunTuntunannManasik HajindannUmrahnKementerian AgamanTahun2021; 

2) Buku terjemah yang berjudul “FikihnEmpatnMazhab” yang diterjemahkan oleh 

Shofa’unQolbi Djabir, DudinRosyadi, dannRasyidnSatari, yang mana buku 

aslinya berjudul “Al-Fiqh ‘Ala Al-Madzhahib Al-Arba’ah”nkarya Syaikh 

AbdurrahmannAl-Juzairi; 

Data primer dalam penelitiannininadalah rukun dannhaji menurutnbuku 

tuntunannmanasiknhaji dan umrahnKementerian Agama tahunn2021 dannpendapat 

Imamnempatnmazhabnyaitu mazhabnSyafi’i, Hanafi, Hambali, dannMaliki 

mengenai wajibndan rukun haji. 

B. Sumber data sekunder  
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Sumberndata sekundernadalahnsumber yangndiperoleh secarantidak langsung 

dan dapat menjadi bahan pendukung yang relevan (Mufida, 2016: 63). Sumberndata 

sekundernmerupakan sumberntambahan berupandokumen-dokumen dannmasih 

memiliki hubungan dengan fenomena yang diteliti oleh peneliti (Ibrahim, 2018: 70). 

Sumber data sekunder dalamnpenelitian ini adalahnBuku terjemah yang berjudul 

“Al-Mughnie Tuntunan Manasik Haji dan Umroh” yang diterjemahkan oleh Ayi 

Mukhtar karya Syaikh Sa’id bin Abdul Qadir Basyanfar. Selain itu, penulis juga 

menggunakan dokumen, buku, artikel, dan karya ilmiah yang memiliki kaitan dengan 

rukun haji dan wajib haji sehingga dapat digunakan untuk memperkuat data dakam 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (dalam Miftahur, 2022: 11) cara untuk mengumpulkanndata 

dalam penelitiannkualitatif yaitu dengan ovservasi,nwawancara, dokumentasindan 

tringulasi atau gabungan. Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik 

pengumpulanndatandokumentasi karena sejalan dengan jenis penelitian yang dipilih 

penulis yaitu library research. MetodendokumentasinmenurutnArikunto, (2002) 

adalah teknik mencarindata ataunvariable yangndibutuhkannberupancatatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, agenda, dannsebagainya. Penulis mengumpulkan data 

dengan menggunakan buku-buku yang telah disebutkan pada sumber data sebelumnya 

yaitu yang berikaitan dengan wajib dan rukun haji. Data yang telah diperoleh akan 

dikumpulkan dan diolah secaransistematis denganncara sebagainberikut: 

1) Editing, yaitunmemastikan data yangntelahnditemukan lengkap dan jelas pada 

makna yang terkandung (Rahmadi, 2011: 90) 

2) Organizing, yaitu mengelola data pada kerangka yang ditentukan penulis dan 

disusun ke dalam susunan-susunan yang teratur dalam kerangka (Saat & Mania, 

2020: 53) 

4. Tenik Analisis Data 

Penelitiannkualitatif adalahnpenelitian yang hasilnyantidak diperolehndari 

prosedur statistiknatau bentuknsemacam hitungan melainkanndiperoleh darinsebuah 

analisis (Miftahur, 2022: 10). Analisisndata yangndigunakan penulis adalahnmodel 
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interaktif.nMenurutnMiles dan Hubermann (dalam Saat & Mania, 2020: 118) nanalisis 

datanmodelninteraktif dilakukan dengan interaktifnmelalui beberapa tahapannyaitu 

dengan pengumpulanndata, reduksindata, penyajianndata, dan penarikannkesimpulan, 

sehingga diperoleh data atau informasi yang baru dan relevan. Berikut tahapan-tahapan 

yang digunakan penulis untuk menganalisis data: 

1) Pengumpulanndata, yaitunmengumpulkan data mentahndari hasil observasi, 

wawancara,ndokumentasi,ncatatan lapangan, dan lainnya. Pada tahap ini penulis 

mengumpulkan data mentah melalui hasil dokumentasi, yaitu melalui buku-buku, 

catatan-catatan, atau artikel yang berkaitan dengan wajib dan rukun haji. 

2) Reduksindata, yaitu proses pemilihan,npenyederhanaanndata yang telah 

didapatkan. Pada tahap ini penulis menyederhanakan data yang telah terkumpul 

agar menjadi ringkas tetapi tetap tidak meninggalkan bagian yang penting dalam 

data. 

3) Penyajian data, yaitu menyajikannsekumpulan informasinyang tersusunnuntuk 

menarik kesimpulan. Setelah penulis memaparkan data secara lengkap, selanjutnya 

penulis menyajikan data yang telah ditemukan dalam bentuk tabel agar mudah 

dimengarti dan memudahkan penulis untuk membuat kesimpulan. 

4) Penarikan kesimpulan, yaitu menyimpulkan data yang dipaparkan dengan 

menggunakan pemahaman dari peneliti. Pada tahap ini penulis berupaya untuk 

membut kesimpulan dari sudut pandang penulis dengan didukung data-data yang 

valid sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang kredibel.. 

F. Sistematika PenulisannSkripsi 

Dalamnrangka menjabarkan pembahasannyang telah dijelaskan di atas, maka penulis 

berusahanmenyusun kerangkanpenelitian,nagar pembahasan yang akan penulis jabarkan akan 

lebih terarahndan mudah dipahami. Adapun sistematikanpenulisannskripsi memuat 

duanbagian yang masing-masingnbagiannmemiliki isi yangnberbeda-beda, yaitu sebagai 

berikut: 

A. Bagiannpertama ini berisinbagian judul, halaman notanpembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, halamannpersembahan, halamannabstraksi, katanpengantar, 

danndaftarnisi. 
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B. Bagianvkedua yaitu berisi penjelasanvlima bab yang berisi sebagainberikut: 

BAB In : PENDAHULUAN 

Bagian ini berisivmengenai latarnbelakang, rumusanvmasalah, tujuan dan 

manfaatvpenelitian, tinjauannpustaka, metodevpenelitian, dannsistematika 

penulisanvskripsi 

BAB IIv : LANDASANvTEORI 

Pada bagian ini menjabarkanvmengenai kajiannteori yang digunakan 

sebagainmaksud dari tata pikirvpenelitian tentangvkonsep-konsepndan 

teori-teori yang digunakanvuntuk menemukanvjawaban atas berbagai 

permasalahanvpenelitianvsebagaivrujukan dalamvpenelitian ini. 

BAB III : PENDAPAT ULAMA EMPAT MAZHAB DAN KEMENTERIAN 

AGAMA MENGENAI WAJIB DAN RUKUN HAJI 

 Bagian ini merupakan data penelitian yang akan diteliti oleh penulis yaitu 

wajib dan rukun haji menurut prespektif empat mazhab. Pada bagian ini 

penulis mendiskripsikan mengenai pendapat ulama empat mazhab terhadap 

wajib dan rukun haji. 

BAB IV : ANALISIS PENDAPAT KEMENTERIAN AGAMA DALAM 

PERSPEKTIF IMAM EMPAT MAZHAB 

Pada bagian ini berisi analisa mengenai hasil penelitian rukun haji dan wajib 

haji dalam perpektif empat mazhab (studivkasus bukuvtuntunan manasik 

hajivdan umrahvtahunv2021). Pembahasannya yaitu tentang rukun dan 

wajibvhaji yangvada pada buku tuntunanvmanasikvhaji dan umrah tahun 

2021 menurut prespektif ulama empat mazhab. 

BAB V : PENUTUPv 

Bagian ini sebagai bab akhir yang memuatvsimpulan, saran,vdanvkata 

penutup. Dimanavkesimpulanvberupa hasil dari penelitianvyang dilakukan 
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penulis yang dipaparkan inti dari seluruhvpembahasan sedangkanvsaran 

diberikanvdari penulisvuntuk pembaca. 
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BAB II 

RUKUN DAN WAJIB HAJI 

A. Definisi Ibadah Haji 

Secara etimologis, haji artinya mengunjungi, menyengaja, naik haji (Romli, 2018). 

Haji secara bahasa adalah mengunjunginsuatu tempat tertentu, sedangkan secaransyar’i 

haji adalahnmengunjungi Ka’bah yang ada di Makkahnpada waktu yang telah ditentukan 

dan mengerjakan amalan-amalan tertentu (Fitrah, 2022: 36). Haji merupakan rukun 

Islamvyang terakhirvdiantara lima rukun Islam yaitu syahadat, shalat, zakat,vdan puasa 

(Arifin, 2013: 17). Hajivadalah sebaik-baiknyavamalan yang dapatvmembersihkan 

dirivdarinnafsu,nmendekatkanvdirinkepadanAllah,nmeningkatkannkerohanian,menjauhk

anvdiri dari perbuatanvyang tercela, dan menjauhkanvorang yang melaksanakannyavdari 

dosa-dosa (Saprun & Mappanyompa, 2022: 2). Rangkaian ibadah haji terdapat berbagai 

kegiatan yang terdiri dari kegiatan fisik, rohani, lisan, pengorbanan jiwa, waktu dan harta 

(Waliah, 2017: 2). Selain itu, Ibadah haji merupakan aktivitas puncak sebagai bukti 

ketaatan umat kepada Sang Pencipta baik secara fisik, material, dan spiritual (Noor, 

2018:1). Ibadah haji merupakannsuatu ibadah yang dilakukanndengan mengunjungi 

Baitullah dan bermaksud untuk mendapat keberkahan dari-Nya. Sebelumnmengunjungi 

Baitullahncalon jamaahnharus mengetahuinseputar haji seperti syarat, nrukun, dan wajib 

haji. Calon jamaahnhaji harusnmemahami ilmu tentangnmanasik haji, dan yang 

diharapkannadalah jamaahnhaji dapat menunaikannibadah sesuaindengan ketentuan 

syariat islam agar mendapatnberkah dan menjadinhaji yang mabrur (Hakim dkk, 2021:171).  

Ibadahnhaji ininmemiliki banyak keutamaannyaitu dapat menjauhkannkita dari 

kefakiran, mengahapus dosa, nsebanding dengan melakukannjihad dijalan Allah, 

hajinyang mabrur mendapatnbalasan surga, amalannterbaik setelahniman dan jihad, 

termasuk tamu-tamu Allah, dan masih  banyak lagi (Sarwat, 2011: 42). Betapa istimewanya 

seseorang yang dapat melaksanakannibadah haji ini. Pelaksanaannhaji diwajibkannhanya 

satu kali seumur hidup kepadanorang-orang yang memilikinkemampuan seperti materil 

dan fisik (Citra Apriliana Sari, 2020: 69). Lebih lanjut dijelaskan bahwankegiatan haji 

meliputi kegiatannharta, benda, materi, serta kegiatan hajinmengumpulkan berbagai 

makna ibadah. Haji artinyanmeyengaja untuknmelakukan sesuatunyang termasuknagung 
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dan menurutnpengertian tersebut, ibadah hajinmerupakan aktivitas yang meliputi hal-hal 

sebagai berikut: 

a) Ziarah,nyaitunmelakukan perjalanannyang berjarak jauhnhingga meninggalkan 

kampungnhalamannya 

b) Tempat, yaitu tempatnyang telahnditentukan di Makkahnal-Mukaramah antaranlain 

Ka’bah dinBaitullah, padangnArafah, Muzdalifah, dannMina 

c) Waktu, yaitunwaktu yang telahnditentukan dimananhaji dilaksanakannpada bulan 

Syawal, Dzulqadah, dannDzulhijjah. 

d) Amalan, yaitunsuatu perbuatannhaji yangnmeliputi rukunnhaji, wajibnhaji, 

dannsunnah haji 

e) Niat, yaitunmelakukannniat beribadahnsebagai ritual ibadahnyang dilaksanakan 

kepadanAllahnSWT (Hatman, 2021: 3) 

Menurut Syaikh Abdurrahman bin Naashir As-Sa’di (dalam Ja’far, 2018: 10), haji dapat 

dilaksanakan denganvmemilih salah satuvdari tiga cara manasik, yaitu sebagaivberikut: 

a) Haji Tamattu’, yaitunberniat melaksanakannumrahvdi bulan-bulan haji, kemudian 

melaksanakan manasik umrah dan melakukan tahallul. Setelahndatang waktu haji, ia 

harus melaksanakannamalan haji. 

b) Haji Ifrad, yaitunberniat hajinsaja ketika sedangnihram 

c) Qiran, yaitunberniat umrahndan haji sekaligusndalam satunmanasik. 

Sebelumnmelaksanakan ibadah hajinseseorang harus memenuhinsyarat-syarat 

yang ada sehingga jika syaratntersebut sudahnterpenuhi makanwajib hukumnya bagi orang 

tersebut melaksanakannibadah haji (Sattar dkk, 2021: 22). Syarat hajinmenurut Gayo, 

(2005: 98) ada lima, yaitunIslam, Baliq, Aqil, Merdeka,dan Istita’ah. Berikut penjeasannya: 

a) Islam, yaitunorang yang akannmelaksanakan ibadahnhaji harus beragama Islam 

b) Baliq, yaitu orangnyang akan melaksanakannibadah haji harus telah memasuki masa 

baliq, ataunsudah dianggapndewasa 

c) Aqil, yaitu orangnyang akan melaksanakannibadah haji tidak gilandan masih memiliki 

akal yangnsehat 

d) Merdeka, yaitunorang tersebutnbukan termasuknbudak 
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e) Istita’ah, yaitunmampu secara finansial, jasmani, dan rohani 

Syarat hajinmenurut Primay, (2009: 13) adanlima yaitunIslam, dewasa, berakal sehat, 

merdeka, dan istitho’ah. Berikutnpenjelasan lebih lanjut: 

a) Islam, yaitunseseorang yangnberagama Islam  

b) Dewasa, yaitu seseorangnyang telah memasukinusia dewasanatau sudah baliq 

c) Berakal sehat, yaitunseseorang yangnmemiliki akal sehat atau tidakngila 

d) Merdeka, yaitu seseorangnyang bukannbudak 

e) Istito’ah, yaitu seseorangnyang mampu dalamnsegi materi maupunnfisiknya 

Berdasarkan penjelasanndi atas dapat disimpulkan bahwa haji merupakan aktivitas 

ibadah yang dilaksanakan oleh orang-orang yang mampunsecara fisik dan materi. Ibadah 

haji dilaksanakanndengan menggunjunginBaitullah pada bulan-bulan tertentu yaitu 

Syawal, Dzulqadah, dan Dzulhijjah. Haji memiliki amalan-amalanntertentu yang 

hukumnyanwajib, sunnah, maupun rukun yang harus dilaksanakan oleh para jamaah haji. 

Selain itu, setiap umat muslimnyang akan melaksanakannibadah haji harus memenuhi 

syarat-syaratnwajib haji agar dapatnmenjadi haji yangnmabrur. 

B. Pengertian Rukun Haji dan Rangkaian Ritualnya  

Rukun haji menurut Zuhdy, (2015: 34-64) adalah sesuatunyang harusndilakukan 

dalamnpelaksanaannibadah haji, jikanseorang tidaknmelaksanakannya maka batalnhajinya. 

Misalnya seorang yang melaksanakan ibadah haji tetapi tidak melakukan niat ihram, maka 

hajinya menjadi batal. Menurutnyanrukun haji adanenam, yaitunsebagainberikut:  

a) Ihram, yaitu sebuah kewajibannbaginorang yang menunaikannibadah haji. Dijelaskan 

lebih lanjutnbahwa orangnyang berihram harus bersungguh-sungguh untuk 

menghindari perbuatan yang dapat merusak ihram, dan diiringi dengan penggunaan 

pakaian ihram 

b) Wukuf dinpadang Arafah, yaitunberhenti di padangnArafah untuk merenung dan 

berdoankepada AllahnSWTnpadanwaktu yang telahnditentukan. 

c) Thawafnifadah, yaitunmengelilinginka’bah sebanyakntujuh kali. Menurutnyanthawaf 

ifadah sahnapabila dilakukanntepat pada waktu yang telah ditentukan. 
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d) Sa’i,nyaitu berjalan dari bukitnShafa ke bukit Marwahnsebanyak tujuhnkali. Sa’i 

dilaksanakannsetelah jamaahnmelakukan thawaf ifadah. 

e) Tahallul, yaitu berarti bebas atau menghalalkan kembali perbuatan yang selama 

seorang masih dalam keadaan berihram.  

f) Tertib, yaitu melaksanakan rukun-rukun yang telah disebutkan secara tertib, jika 

seorang mendahulukan salah satu rukun maka hajinya tidak sah, apalagi jika seorang 

tersebut tidak melaksanakannya.  

Rukun haji menurut Mulyono dan Rofi’e, (2013: 34-78) merupakannperbuatan 

dalamnsuatunibadah yangntidak boleh ditinggalkan, jika rukunnhaji tidakndilaksanakan 

oleh jamaah haji, maka ibadah haijnya menjadi tidak sah. Menurutnyanrukun haji 

adanenam, yaitu sebagainberikut:  

a) Ihram disertai dengan niat, yaitu niat yang dilafazhkan dengan lisan dan dalam hati 

seorang jamaah ketika memakai pakaian ihram 

b) Wukuf dinArafah, yaitu berdiamndiri di Arafah seejaaknterbenamnya matahari tanggal 

9 Dzulhijjahnhingganterbitnya matahari tanggaln10 Dzulhijjah 

c) Thawaf di Baitullah, yaitu mengelilingi ka’bah dimana thawaf ini dilakukan setelah 

melakukan pelemparan jumrah 

d) Sa’i, yaitunberjalan kakinatau menggunakannalat bantunjalan di antaranbukit Shafa 

dan bukitnMarwah 

e) Bercukur untuk tahallul, yaitunmencukur rambutnpaling sedikit tiganhelai rambut 

sebagai tanda bahwa jamaah telah terbebas dari larangan ihram 

f) Tertib, yaitunmengerjakan rukunnhaji sesuai urutanndan tidak dilakukannsecaranacak. 

Rukun haji menurut Ahmad, (2011: 118-124) adalah segala perbuatan yang apabila 

ditinggalkannmembuat ibadahnhajinmenjadi tidaknsah dan bilanjamaah tidak 

melaksankan salah satu perbuatan dari tukun tersebut baik disengaja maupun tidak 

disengaja, maka tetap saja hajinya tidak sah. Menurutnya terdapat enam rangkaian kegiatan 

rukun haji yaitu: 

a) Ihram, yaitu masuk ke dalam wilayah yang mana larangan-larangan tertentu berlaku 

dalam pelaksanaan ritual ibadah haji. 



 
 

19 
 

b) Wuquf, yaitu rukun yang paling utama dimana jika jamaah tidak melaksanakannya 

ibadah hajinya menjadi sia-sia. Menurutnyanwukuf di Arafahndilakukan setahun sekali 

sajanyaitu padansetiap tanggaln9 bulannDzulhijjah. 

c) Thawaf, yaitu suatu gerakan dalam ibadah haji yang dilakukanndengan caranberputar 

mengelilinginka’bah yangndimulai dari hajarnaswad dan berakhirndi hajar aswad pula 

setelahnmelakukannyansebanyakntujuh putaran. 

d) Sa’i, yaitu berjalannsebanyak tujuhnkali antara bukit Shafandan bukitnMarwah. Jika 

seorang jamaah belum melaksanakan tujuh putaran maka sa’i nya tidak sah. 

e) Mencukur rambut, yaitu menggunduli atau menggunting sebagian dari rambut seorang 

yang malaksanakan haji. 

f) Tertib, yaitunmengerjakannrangkaian rukunnhaji secaranberurutan. Jikanjamaah tidak 

melaksanakannrukun haji secara berurutan maka hajinya tidaknsah. 

Rukun haji menurut Iwan, (2005: 6) adalah kegiatannyang harusndilakukan dalam 

ibadah hajinyang mana jika rangkaian kegiatanntersebut tidak dilakukannmaka hajinya 

tidaknsah. Menurutnyanrukunnhaji ada enam yaitunsebagai berikut: 

a) Ihram, yaitunniat untuknmelaksanakan ibadah hajinatau umrah 

b) Wukuf dinArafah adalahnberdiam diri, berdzikir, dannberdoa di padangnArafah yang 

dilaksanakannpada tanggaln9 Dzulhijjah 

c) Thawafnifadah adalahnmengelilinginka’bah dimananthawafnini dilaksanakan sesudah 

wukuf di Arafah ndan mabitndi Muzdalifah padantanggal 10ndzulhijjah 

d) Sa’i, yaitunberlari-larinkecil atau berjalannantara bukitnShafa dan Marwahnsebanyak 

tujuhnkali 

e) Tahallul, yaitu bercukurnatau memendekkannrambut setidaknyantiga helainrambut 

f) Tertib,nyaitu mengerjakannrangkaian rukunnsesuai dengan urutannyandan tidak ada 

yangntertinggal 

Rukun haji menurut Abdul, (2012: 8) adalahnrangkaian perbuatannyang harus 

dilaksanakanndalam ibadahnhaji dimananhal tersebutntidakdapatndiwakilkan olehnorang 

lain dan jikantidakndilaksanakannmaka tidakndapat digantikan dengan membayarndam. 

Dijelaskannbahwa rukunnhaji adanenam macam, yaitu sebagainberikut: 
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a) Ihram, yaitu niatnuntuk menunaikannibadah hajinatau umrahndengan memakai 

pakaiannihram danntidak melakukannlarangan-larangan yangnditentukan selama 

berihram. 

b) Wukuf di Arafah, yaitunsalah satunrukun yangnutama dan tidaknsah apablia jamaah 

hajinmeninggalkannrukun ini 

c) ThawafnIfadah, yaitundisebut jugandengannthawaf ziarah dimananjika jamaah haji 

belumnmelaksanakannthawaf ini hajinya tidaknsempurna. 

d) Sa’inantara bukitnShafa dannMarwah, yaitu berjalanndiantaranbukit Shafa dan 

Marwah 

e) Tahallul, yaitunmencukur ataunmemendekkan rambutnminimal tiganhelainrambut 

f) Tertib padansebagiannrukun haji, yaitu mendahulukannniat ihram sebelumnmelakukan 

rukun yang lainnya, mendahulukannwukuf di Arafah sebelumnmencukur dan thawaf 

ifadah. 

Berdasarkan penjelasanndi atas, makandapat disimpulkan bahwanrukun 

hajinadalah rangkaian kegiatan dalamnibadah haji yang harusndilaksanakan oleh jamaah 

haji. Rukunnhaji tidakndapat digantikanndengan membayar dam, jika seorang jamaah 

meninggalkan rukun haji maka hajinyanbatal dan ia harusnmenggulangnya pada musim 

hajinberikutnya. Macam-macam rukun hajinada enam yaitunihram (niat yangndilakukan 

sebelum melaksanakannibadah haji), wukufndi Arafah (berhentinsejenak dinpadang 

Arafah), thawafn (mengelilinginka’bah tujuh kali), sa’i (berjalan darinbukit Shafa kenbukit 

Marwah), tahallul (mencukurnatau memendekkannrambut), dan tertib (melaksanakan 

rukun hajindengannberurutan). 

C. Pengertian Wajib Haji dan Rangkaian Ritualnya 

Wajib haji menurut Mulyono dan Rofi’e, (2010: 79-91) adalah segala kegiatan 

dalam ibadah haji yang menjadi kewajiban bagi seorang jamaah untuk melaksanakannya. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa jika seorang jamah yang meninggalkan wajib haji, maka 

hajinya tetap sah. Jika jamaah haji meninggalkan wajib haji dengan sengaja maka ia telah 

berbuat dosa. Menurutnya wajib haji ada lima yaitu:  

a) Mengenakan Ihram Miqat, yaitu mengenakan pakaian Ihram pada saat mengangkut 

ke Miqat yang dipilih 
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b) Mabit di Muzdalifah, yaitu. bermalam di Muzdalifah pada tanggal 10 Dzulhiyyah 

setelah tengah hari, jamaah menginap di Arafah. 

c) Melempar Jumrah yaitu. melempar kerikil dalam tiga jamarat pada tanggal 10 

Dzulhijjah di Mina. 

d) Mabit di Mina yaitu bermalam di Mina pada hari-hari Tasyrik yaitu tanggal 10, 12 

dan 13 Dzulhiyyah. 

e) Jangan melakukan kegiatan yang dilarang selama Ihram yaitu. H. jemaah haji wajib 

tidak menaati larangan ihram 

Wajib haji menurut Iwan (2005: 7) adalah rangkaianvkegiatan yangvharus 

dilaksanakan jamaah dalamvibadah haji sebagai pelengkapvrukunvhaji. Jika jamaah haji 

tidak melaksanakan wajib haji maka ia harus membayar dam. Lebih lanjut dijelaskan 

bahwa wajib haji adavtujuh macam, yaitu sebagaivberikut: 

a) Ihram Miqat, yaitu niat ihram harus dilakukan pada saat jamaah melewati Miqat 

b) Mabit divMuzdalifah, yaitu. bermalamvdi Muzdalifah pada tanggalv10 Dzulhiyyah 

saat jamaah sedang dalam perjalanan dari Arafah ke Mina 

c) Pelemparan Jumrah-Aqabah, yaitu Pelemparan Jumrah yangvdilaksanakan pada 

tanggal 10vDzulhijjah. 

d) Mabit divMina yaitu bermalam di Mina padavtanggal 11, 12, 13 Dzulhiyyah 

e) Lempar JumrahvUla, WusthavdanvAqabah, yaitu lempar jumrahvyang dilakukan 

pada hari Tasyrik 

f) Tawaf Wada' atau perpisahan sebelum meninggalkan Makkah 

g) Pengesampingan larangan-larangan yang dilarang dalam ihram, yaitu penghindaran 

dari segala larangan yang diberlakukan pada saat jamaah sedang ihram. 

Wajib haji dalam ibadah haji menurut Shihab, (2012: 242-249) adalah suatu hal 

yang jika ditiadakan seluruhnya danntidak melaksanakannsyarat haji makanhajinya tetap 

sah, tetapi jika seorangnjamaahnyangnbersangkutannharusnmenjalankannsanksi yang 

telah ditetapkan. Menurutnyanyang menjadi wajibnhaji adanlima, yaitu: 

a) Berihramndi miqat, yaitu tempatnyang telah ditentukannRasulullah SAW sebagai 

tempat-tempat dimananseorang jamaahnharus mulainberihram 
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b) Berada di Muzdalifahnsetelah pertengahannmalam walaunsejenak, yaitu seorang yang 

sedang berhaji tidak boleh meninggalkan Muzdalifah kecuali setelah pertengahan 

malam. 

c) Di Minanpadanmalam-malamndi hari tasyriq, yaitu jamaahnmelakukan tahallulnpada 

tempo waktu yang sama seperti saat di Muzdalifah 

d) Melontar jumrah pada setiap hari tasyriq, yaitu melempar jumrah dengan waktu yang 

telah ditentukan. Waktu yang paling utama adalah pada saat waktu Dhuha 

e) Menghindari larangan ihram, yaitu menjauhi semua yang dilarang pada saat sedang 

berihram, seperti berhubungan badan, membunuh hewan, bertengkar, memakai 

wewangian, dan sebagainya. 

Wajib haji menurut Zuhdy, (2015: 65-79) adalah sesuatundalam ibadah hajinyang 

harusndikerjakannnamun tidaknmembuat haji seseorangnitu batal jika ia meninggalkannya. 

Menurutnyanwajib haji ada lima, yaitu sebagainberikut: 

a) Ihramndari miqat, yaitu jika seorangnjamaah ingin berihramnmaka ia harus 

mengetahuintempat dannwaktu yangntelahnditentukan oleh syara’ untukmelaksanakan 

ihramnya. 

b) Mabit dinMuzdalifah, yaitunbermalamndi Muzdalifah padanbagian sebelahnbarat atau 

disebut dengan Masy’aril Haram. 

c) Melempar jumrah, yaitu melakukan lontar jumrah di Mina pada waktu yang telah 

ditentukan 

d) Mabit dinMina, yaitunbermalam di Minanpada hari-harintasyrik 

e) Thawaf wada’, yaitu thawaf yang dilakukannketika jamaahnhaji sudah akan 

meninggalkannkota Makkahndan diakhiri dengannshalat sunnah duanrakaat. 

Menurut Primay, (2009: 14) wajib haji adalah rangkaian kegiatan yang 

mengharuskannjamaah melakukannyansebagai pelengkapndari rukun haji, dannjika wajib 

haji ditinggalkannmaka hajinya tetapndianggap sah, tetapi ianharus membayarndam. 

Menurutnyanwajib haji adantujuh, yaitu:  

a) Niat ihram darinmiqat, yaitu berniatnihram dari miqat makaninsetelah mengenakan 

pakaian ihram 
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b) Bermalam dinMuzdalifah, yaitunpada 9 Dzulhijjahnpada saat perjalanan darinArafah 

ke Mina 

c) Melontar jumrahnaqabah, yaitu melontar jumrah padan10 Dzulhijjah dengan tujuh 

butir kerikil dan harus mengenai tempat melempar jumrahnya 

d) Mabit dinMina, yaitu bermalam di Minanpada hari-harintasyriq 

e) Melontar jumrah ula, wustha, dan aqabahnyaitu melakukan lontarnjumrah ula, wustha, 

dan aqabahnpada hari tasyriq 

f) Meninggalkannlarangan ihram, yaitu menghindarinperbuatan yang menjadikannihram 

seseorangnbatal 

Dari penjelasannmengenai wajib haji di atas, penulisnmenyimpulkan bahwanwajib 

haji adalah rangkaian kegiatan yang dilaksankan oleh jamaah haji yang apabila kegiatan 

itu sengaja ditinggalkan maka ia berdosa dan ia harus membayar dam. Berdasarkan 

macam-macam wajib haji di atas dapat diambil yang paling banyak digunakan dari 

pendapat yang telah dipaparkan dan penulis menyimpulakan bahwanwajib hajinada lima 

yaitu, berihramndari miqat (melaksanakan niat ihram pada saat melewati batas miqat), 

mabit di Muzdalifah (berdiam diri sambil berdzikir kepada Allah di padang Arafah), mabit 

di Mina (melaksanakan tahallul pada hari tasyriq dinMina), melontar jumrah (melakukan 

lempar jumrah pada waktu yang telah ditentukan), dan menghindari larangan ihram (tidak 

melakukan larangan-larangan yang menyebabkan ihram seorang jamaah haji batal). 

D. Ulama Mazhab 

1. Pengertian Ulama Mazhab 

Secaranbahasa, kata ulamanadalah bentuknkata plural darinkata alimnyang 

termasuknism fa’il dari katandasar ilm. Katanulamankemudiannditerjemahkan ke 

dalam bahasanIndonesia yangnberarti orangnyang ahli dalam ilmu agama Islam 

(Romzi, 2012: 42). MenurutnKamus BesarnBahasa Indonesian (KBBI), ulamanadalah 

ahli ilmuntentang atauntentangnagamanIslam (Lektur.id). Ulamanadalah orangnyang 

mengetahuinatau mengetahuinilmu agama dannilmu alam, yangnbertakwa dan 

berserahndiri kepadanAllahnSWT (Abbas, 2006: 59). MenurutnQuraish Shihab (dalam 

Malik, 2016: 60) ulamanadalah orangnyang memilikinpengetahuan fenomenanalam 

dan qur’aniyah,ndimanandijelaskan bahwanulama yang memilikinpengetahuan 
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tersebut selalu berfikirnpenciptaan bumindan langitnagar selalu berdzikirnkepada 

AllahnSWT. Dijelaskannbahwa ulamanmenempatintempat yangnsangat penting dalam 

Islam dan dalamnkehidupan umatnIslam. Menurut nabinMuhammad, merekandiberi 

status agama. Pentingnyanulama dalamnmasyarakat Islamnterletak padankenyataan 

bahwa merekandianggapnsebagai penafsirnsumber asli ajaran Islam, yaitunAlquran 

dan Hadits (Akramunisa, 2017: 429). Peran ulama dalam bidang-bidang penting 

masyarakat Islam memiliki legitimasi berdasarkan agama Islam, sehingga masyarakat 

dan kepentingannya sangat dihargai dalam masyarakat Islam. Selain itu, pelekatan 

pengertian imamatnpada seseorang tidak melaluinprosesnpanjang dalam masyarakat 

itu sendiri, di mananunsur-unsur imamatnorang tersebut telahnditunjukkan dalam 

bentuknintegritas, kualitasnilmiah, dan kredibilitasnkesalehan moral dan tanggung 

jawab sosial. Ulamandalamnbuku “Ensiklopedi Indonesia” (dalam Akramunisa, 2017: 

426) memiliki ciri sebagai berikut:  

1) Sebagainpengemban tradisinagama 

2) Orang yangnpaham secara hukumnislam 

3) Sebagainpelaksana hukumnfikih 

Mazhabnsecara bahasanberasal dari shigah masdar mimy (kata sifat) atau isim 

makan (kata yang menunjukkan tempat) yangndiambil dari kata kerja “zahaba” yang 

berarti pergi (Jumadil & Nuh, 2020: 18). Mazhab menurut terminologinumum adalah 

sebuah jalan yang dilalui olehnseseorang kelompokntertentunbaik dalam hal akidah, 

tingkahnlaku atau hukum. Mazhab dalam istilah Islamnberarti pendapatnatau aliran 

seorang alimnbesar yangnsecara terhormatndiberi gelarnImam seperti mazhabnImam 

Abu Hanifah, mazhabnImam Ahmad binnHanbal, mazhab ImamnSyafi’i, mazhab 

ImamnMalik, dan Imam-imamnlainnya. Mazhab dalamnpengertian istilah merupakan 

metodenberfikir yang ditempuhnoleh seseorang yangnmempunyai keahlianndalam 

ilmunfikih yangnmembedakan dengan mujtahid lainnya dalam menentukan suatu 

hukum atas masalahnyang dihadapi umat manusia, dimana pendapat mereka 

berdasarkannpada sumber hukumnislam yaitu Al-Qur’an dannHadist (Bakry, 2018: 

174). 
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Lahirnya Islamnsemua permasalahannsyariat diserahkannsepenuhnya kepada 

RasulullahnSAW, dengannpedoman kepadanAl-Qur’an. Padanperiode selanjutnya 

oleh KhulafaurnRasyidin, dengannmenggunakannsumber hukumndidasari pada Al-

Qur’an, sunnah, dan ijtihad paransahabat dimananijtihad ininmuncul karenanterdapat 

permasalahannyang tidaknditemukan dalilnya dalam Al-Qur’an maupun hadist 

(Jumadil & Nuh, 2020: 17). Kemudian padanmasa selanjutnyanmuncul mazhab-

mazhab fikih danntokoh-tokohnfikihnseperti ImamnHanafi, ImamnMaliki, Imam 

Syafi’i, ImamnHambali dannlainnya.  Aliran ataunketentuan dalam tatancara 

pelaksanaannibadah yang ditetapkannoleh para Imamndengan cara ijtihadndalam islam 

dikenalndengan 4 mazhab yang dinamakannberdasarkan keempatnnamanImam yaitu 

Mazhab Hanafi, MazhabnHambali, MazhabnSyafi’i, MazhabnMaliki (Gayo, 2005: 

211).  

2. Biografi Singkat Ulama Empat Mazhab 

Aliran atau ketentuan dalam tata cara pelaksanaan ibadah yang ditetapkan oleh 

para Imam dengan cara ijtihad. Dalam islam dikenal dengan 4 mazhab yang 

dinamakan berdasarkan keempat nama Imam yaitu MazhabnHanafi, 

MazhabnHambali, MazhabnSyafi’I, MazhabnMaliki (Gayo, 2005:211). Berikut 

adalah sekilasnbiografi darinke empat Imamntersebut: 

1) ImamnMaliknbin Anas (Imam Malik) 

Imam Maliknlahir di kotanMadinah pada tahun 93 Hndan wafat 179 H. 

Dalamnkehidupannyanbeliau tidak pernah meninggalkannkota Madinahnselain 

menunaikannibadah haji dinMakah. KotanMadinah menjadinkota yangnmemiliki 

nuansantersendiri baginperkembangannpemikiran-pemikiran beliau. Pemikiran 

fikih beliaundapat terlihatndari kitab Al-Muwatha dannAl-Muddwwanah Al-Kubra. 

Kitab Al-Muwathanberisi mengenainterjemahannhadist-hadist Nabi SAW. 

Sedangkannkitab Al-Muddwwanah Al-Kubranmerupakannkumpulan pendapat 

beliau yangnmencapai 1036npermasalahan hukum. Keduankitab tersebut yang 

kemudianndikumpulkannoleh seorang ulama dari Tsunisia yakninAsad ibn al-

Furat al-Naisaburi (Faridh & Amrullah, 2018:100). MazhabnMaliki menentukan 

hukumnfikih atas dasarnAl-Qur’an, sunnah, ijma’, dan qiyas. 
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2) AbunHanifah Nu’man binnTsabit (ImamnHanafi) 

ImamnHanafi termasuknorang yang berkecukupan, beliaunberasal dari 

negerinPersia, yang lahirnpada 80 H dannwafat pada tahunn150 H. Dalamnbidang 

hadistndannfikih beliau belajarnpada ulama-ulamanpada masa itu. Beliaunbelajar 

fikih secarankhusus selaman18 tahun padanHammad bin AbinSulaiman, seorang 

ulamanyangnbelajar fikih darinAl-Nakha’i. ImamnHanafi mempunyainmusnad 

hadist tetapindari ImamnHanafi tidaknditemukan bukunmengenai fikih (Kalimah, 

2020:23). Imam Hanafinmenentukan hukumnfikih atas dasarnAl-Qur’an, sunnah, 

fatwa-paransahabat Nabi, istihsan, kebiasaanndan qiyas. 

3) Muhammadnbin IdrisnAl-Syafi’I (Imam Syafi’i) 

Imam Syafi’inlahir di Gaza, Palestinanpada tahunn150 H dannwafat di 

Mesirnpadanbulan Rajab tahunn204 H. Beliaunmemiliki garisnketurunanndengan 

Abdul Muthalibnatau kakeknRasulullah SAW. Padanmasa kecilnbeliau 

sudahnbisa menghafalnAl-Qur’an dannmenulis hadist. Awalnyanbeliau belajar 

sastranarab, kemudiannilmu fikihnkepada muftinMakkah. Beliaunmemiliki karya 

yang sangatnterkenal yaitunAl-Umm, sebagainkitab fikihnterlengkap (Salahuddin, 

2014:151). ImamnSyafi’i menentukannhukum fikihnatas dasarnAl-Qur’an, 

sunnah,nijma’,nistidlal, dan qiyas. 

4) Ahmadnbin Muhammadnbin Hanbal (ImamnAhmad) 

Imam Ahmadndilahirkan di Baghdadnpada tahun 164 H dannwafat pada 

241 H. Ahmadnbin Hanbalndibesarkan olehnibunya seorang, karenanayahnya 

telah meninggal dunia ketikanbeliau masih bayi. Sejaknbeliau kecil telah 

menampakkannminat yangnbegitu besar padanilmu pengetahuan. Beliaunmulai 

belajarnmenghafal Al-Qur’an, kemudiannbelajar bahsanarab, hadist, sejarah Nabi 

dan sejarahnsahabat-sahabat para tabi’in. Beliaunmempelajari hadist 

darinHusyain bin Abi HazmnAl-Wasithi, Umarnbin Abdullah bin khalid, 

Abdurrahman binnMahdi, dan Abu bakar binnIyasy. Salah satunkarya beliau yang 

terkenalnyaitu Musnad Ahmad Hanbali (Aswin dkk, 2019:52). ImamnHambali 
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menentukannhukumnfikih atas dasar Nash kitabullah, haditsnshahih, fatwa 

sahabatnRasulullah, pendapatnsahabat, hadits dha’if, mursalndan qiyas. 
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BAB III 

PENDAPAT ULAMA EMPAT MAZHAB DAN KEMENTERIAN AGAMA MENGENAI 

WAJIB DAN RUKUN HAJI 

A. Pendapat Kementerian Agama Republik Indonesia 

Kementerian Agama RepubliknIndonesia dalamnbuku tuntunan manasiknhaji dan 

umrah tahun 2021 memaparkannbahwa rukunnhaji ada enam yaitu:  

1) Ihram n 

2) Wukuf dinArafahn 

3) Thawafnifadahn 

4) Sa’in  

5) Mencukurn 

6) Tertibv n 

Sedangkan wajibvhaji dalamnbuku tuntunannmanasik hajivdan umrah tahun 2021 

memaparkan bahwa wajib hajinada limanyaitu:  

1) Ihramndarinmiqat  

2) Mabit dinMuzdalifah  

3) MabitndinMina  

4) MelolntarnjumrahnUla,nWusta Aqabah  

5) Thawafnwada’ (Ditjen PHU, 2021). 

B. Pendapat Mazhab Syafi’i Terhadap RukunvDan WajibvHaji 

1. RukunvHaji 

Menurutnmazhab Syafi’i rukunnhaji adanlima yaitunihram, wukufndivArafah, thawaf 

ifadahvsa’i, dan mencukurnrambut. Berikut penjelasan lebih lengkapnya:  

a) Ihram 

Menurut mazhab Syafi’i ihram atau berniat untuk haji termasuk dalam rukun 

hajivdan jika tidakndilaksanakan makavhajinya tidakvsah. Untuknmencapai niat ihram, 

jamaah tidaknharus menyertainya dengannbertalbiyah karena menurut mazhab Syafi’i 

sunnah hukumnya membaca talbiyah setelah berniat  (Djabir dkk, 2017: 510). 
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b) Wukuf di Arafah 

Menurut mazhabnSyafi’i wukuf dinArafah termasuk dalamnrukun hajindan 

seluruhvulama bersepakat bahwavwukuf di Arafah termasuk rukunvhaji. Pelaksanaan 

wukuf di Arafah menurut mazhab Syafi’i harus hadir di tanah Arafah dari sejak 

matahari tergelincir padantanggal sembilannbulan Dzulhijjah hingga terbit fajar pada 

hari raya idul adha ( Djabir dkk, 2017: 549). Seluruh umat Islam telah menyepakati 

bahwa hukum wukuf di Arafah sebagai rukun haji dan haji tidaklah sempurna jika tidak 

melaksanakan wukuf ini. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW:  

دْرَكَ الحَجَّ أَ  قاَلَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: الْحَجُّ عَرَفَةُ، فَمَنْ أدَْرَكَ عَرَفَةَ، فَ قَدْ   
Artinya: NabivSAW bersabda, “Ibadah haji itu adalahnwuquf divArafah. Siapa saja 

yangvmendapatkan wuquf dinArafah, sungguh ia telahvmendapatkan haji. ”  

c) Thawaf Ifadah 

Menurut mazhab Syafi’i thawafnifadah termasuk dalam rukunnhaji. Waktu 

pelaksanaannthawaf ini adalah dimulai pada tengah malam menjelang idul adha, tetapi 

menurut mazhab Syafi’i waktu yang afdhal untuk melaksanakan thawaf ifadah adalah 

pada hari raya itu. Tidak ada batas akhir dalam pelaksanaan thawaf ini, jamaah haji 

boleh kapan pun melaksanakan thawaf ini dan hajinya tetap sah sah saja selama ia tetap 

menjauhi larangan-larangan ihram ( Djabir dkk, 2017: 536). 

Menurut mayoritas ulama thawaf ifadah termasuk dalam rukun haji dan tidak 

ada perbedaan pendapat. Berdasarkan firman Allah SWT pada Al-Hajj ayat 29, yaitu 

berikut potongan ayatnya:  

 وَلْيَطَّوَّ فُواباِلْبَ يْتِ الْعَتِيقِ 
Artinya: “…dan hendaklahvmereka melakukan thawafvsekeliling rumahvyang tua itu 

(Baitullah).” (QS.Al-Hajj (17): 29) 

Ibnu Abdil Barr berkata: Thawaf adalah rukun hajivtak ada perbedaanvpendapat 

tentangnyavdikalangan ulama, dalilnyavmenurutvmereka semua adalah firman Allah 

di atas. 

d) Sa’i  

Menurut mazhabnSyafi’i, sa’i termasukndalam rukun haji dannrukun haji 

menjadi sempurna ketika sa’i dilaksanakan. Menurut mazhab Syafi’I jika seorang 

jamaah tidak melaksanakan sa’i maka ia diwajibkan membayar dam. Dalil dalam hal 
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ini dapat dilihat darivayat ayat sucivAl-Qur’an dan hadist (Mukhtar, 2006: 315-316). 

Berikut ini surat dan hadist yang menjadi dalil pendapat mazhab Syafi’i:  

1) Al-Baqarahvayat 158 

للَّهِ ٱشَعَائرِِ إِنَّ الصَّفَا وَالْمَرْوَةَ مِن   
Artinya: “Sesungguhnya sa’i dari Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi’ar 

Allah (tempat-tempat beribadah kepada Allah).” (QS. Al-Baqarah (1): 158) 

2) Al-Maidah ayat 2 

 يَ َٰٓأيَ ُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لَا تُحِلُّوا۟ شَعَٰٓئِرَ ٱللَّهِ 
Artinya: “Wahai orang-orangg yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi’ar-

syi’ar Allah” 

3) Al-Hajj ayat 32 

لِكَ وَمَنْ يُ عَظِ مْ شَعَ َٰٓئِرَ ٱللَّهِ فإَِن َّهَا مِنْ تَ قْوَى الْقُلُوبِ   ذَ 

Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Siapa saja yang mengagungkan syi’ar-

syi’ar Allah, seseungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS. Al-Hajj (17):  

32)  

4) Sabda Rasulullah SAW kepada Aisyah RA: 

هَا:  قَ وْلُ رَسُوْلِ اللهِ  ، ةِ وَالْمَرَوَ نَ الصَّفَا بَ يْ عَنْكِ طَوَافُكِ  يُجْزيِءُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لعَِائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ  

وعُمْرَتِكِ  كِ حَجِ  عَنْ   
Artinya: “Mencukupkanvbagimu thawaf-muvantara bukit Shafa danvMarwa dari 

pelaksanaan haji danvumrahmu.” (HR. Imam Muslim) 

5) Imam Ibnu Hajm mengambil dalil dengan hadist yang telah diriwayatkan dalam 

kitab Shahih dan Muslim dari Abu Musa al Asy’ari: 

وَ مُنِي ٌٌ هُ عَنْ أبَِي مُوسَى الََِشْعَريُِّ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: قَدِمْتُ عَلَى رَسُوْلِ الله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَ 
لِ كَاهْلََلِ رَسُوْلِ كَ بإِِهْلََ باِلْبَطْحَاءِ، فَ قَالَ: أَحَجَجْتَ؟. قُ لْتُ: نَ عَمْ. فَ قَالَ: بِمَ أهَْلَلْتَ؟ فَ قُلْتُ: لبَ َّيْ 

ل  اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. فَ قَالَ: قَدْ أَحْسَنْتَ، طُفْ باِلْبَ يْتِ وَ بَ يْنَ الصَّفَا وَالْمَرْوَةِ وَ أَحِ      

     
 



 
 

31 
 

 

Dari AbunMusa al Asy’ari, ia berkata, “Akuvdatangnmenghadap Raasulullah 

SAW sedangkan beliau dalam keadaan beristirahat di tanah yang lapang. 

Beliaunbertanyavkepadaku, “Apakah engkau berhaji?” Akuvmenjawab “Ya!” 

Kemudian beliau bertanyanlagi, “Ber-ihlal dengan apa engkau?” Aku menjawab 

“Labbaika dengan ihlal-nya Rasulullah SAW.” Beliaunbersabda, “Bagus kamu.” 

Lantasnthawaf-lah engkaundi Baitullahndan thawafnantara Shafa dan Marwa 

laluntahallul-lah.” (HR. Imam Bukhari dannImam Muslim). 

e) Mencukur  

Menurut mazhab Syafi’i mencukur ituvtermasuk rukun pelaksanaanvhaji, 

menurutnyavibadah haji tidak sempurna jika seorang tidak melaksanakannya. Tidak 

harus membayar dam pula seorang yang tidak melaksanakannya tetapi harus 

mengulangnya pada musim haji berikutnya. Imam al Haramain mengatakan bahwa: 

“Pendapat tersebutnadalahvsuatu kesepakatan.” Beliau kemudian berkata lagi, “Dalil 

bahwa tidak dapat digantikan denganndam jika dinkepala itu (yang tidak dicukur) ada 

penyakit yangnmelarang pelaksanaanvpencukuran. Oleh karena itu, wajibvbersabar 

hinggavdapatvdicukurvdanntidak dapat digantikan dengan fidyah” (Mukhtar, 2006: 

436) 

2. Wajib Haji 

Menurutnmazhab Syafi’i wajb hajinada lima yaitunberihram darivmiqat, mabitvdi 

Muzdalifah, melemparvjumrah, mabit di Mina, dan thawafvwada’. Berikut penjelasan 

lebih lengkap mengenai wajib haji menurut mazhab Syafi’i:  

a) Ihram di miqat  

Menurut mazhab Syafi’i, jika seorang yang bermaksud untuk menunaikan 

ibadah haji dan ia tidak berihram ketika melewati miqat maka haram hukukmnya. 

Seseorang yang melewati miqat tanpa berihram maka ia harus kembali ke tempat miqat 

tersebut dan jika ia tidak kembali maka ia dianggap berdosa dan harus membayar dam 

(Mukhtar, 2006: 80) 

b) Mabit di Muzdalifah 

Menurut mazhab Syafi’i mabitvdi Muzdalifah hukumnya wajibvdan jika 

seorang meninggalkan mabitvdi Muzdalifah makavia harus membayar dam ( Djabir 

dkk, 2017: 555). Hal tersebut berdasar pada firman Allah dan sabda Rasululllah SAW. 

1) SuratvAl-Baqarah ayat 198: 
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 فإَِذَا أفََضْتُمْ مِنْ عَرَفاَتٍ فاَذكُْرُوا اللَّهَ عِنْدَ الْمَشْعَرِ الْحَراَمِ ۖ 
Artinya: “….. Makavapabila kamu telahvbertolak dari Arafah, berdzikirlahvkepada 

Allah di Masy’aril Haram.” (QS. Al-Baqarah (1): 198) 

2) Sabda Rasulullah SAW 

Rasulullah bersabda “Barangsiapa yang sempat mengikuti shalat subuh bersama 

kami (di Muzdalifah), dan telah mendatangi Arafah sebelumnya, malam ataupun 

siangnya, maka baginya telah sempurna dan hilanglah kotorannya.” (HR. Ibnu 

Majah) 

c) Melempar jumrah 

Menurut mazhabvSyafi’i jamaah hajivmelempar jumrah termasuk dalam wajb 

haji. Pelemparan jumrah aqabahvdilaksanakan padavhari rayavidul adha. Sedangkan 

jumrah yang lainnya dilontarkan padavhari tasyriq. Syarat melempar jumrah menurut 

mazhab Syafi’i adalah setelah melakukan wukuf di Arafah ( Djabir dkk, 2017: 555). 

d) Mabitvdi  Mina 

Menurut mazhabvSyafi’i mabit di Minavtermasuk dalam wajib haji yang mana 

dilakukan pada sebagian besar malam hari tasyriq. Dasar dalil yang digunakan mazhab 

Syafi’i adalah sebagi berikut:  

1) Sabda Rasulullah SAW 

خُذُوا عَنِ ي مَنَاسَََُِّّمْ قاَلَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:   
Artinya: Rasulullah SAW bersabda “Ambillah dariku tentang cara pelaksanaan 

manasik-mu.” 

2) Riwayat Imam Malik dan Imam Baihaqi 

هَقِيُّ :رَوَ  عَثُ رَجُلًَ يدُْخِلُ النَّاسَ مِنْ عُمَرَ كَا نَّ أَ ى مَالِكٌ وَالْبَ ي ْ ةِ وَراَءِ العَقَبَ  نَ يَ ب ْ  
Artinya: ImamvMalik dan ImamvBaihaqi telahvmeriwayatkan bahwa Sayyidina 

Umar RA telahvmengutus seseorangvuntukvmenyuruh orang-orangvyang mabit di 

belakangvJumrah Aqabah supayavmereka masuk kevwilayah Mina. 

3) Riwayat darivsahabat IbnuvUmar RA 

يَالِي مِنَى وَراَءَ أَحَدٌ مِنَ الْحَاجِ لَ  يبَِيتَنَّ عَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ: قاَلَ عُمَرُ بْنُ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ: لَا 
 العَقَبَةِ 

Artinya: Dari sahabat IbnuvUmar RA, ia berkata bahwa Umar RA telah berkata 

“Janganlah sekali-kali jamaah haji mabit di belakangvjumrahvAqabah (di luar 
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wilayah Mina) selamavmalam-malam Mina (hari-hari Tasyriq).” (HR. Imam 

Baihaqivdan ImamvMalik dari Nafi’, dari Ibnu Umar) 

 

 

4) Riwayat dari Ibnu Abbas 

ةَ إِلاَّ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَِِحَدٍ يَ  يُ رَخِ صرَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: لَمْ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ   بِيتُ بِمَََّّ
قَاللِْعَبَّاسِ مِنْ أَجْلِ  يةَِ السِ   

Artinya: Darivsahabat Ibnu AbbasvRA, beliau berkata, “Rasulullah SAW tidak 

pernah memberikan keringananvuntuk tinggalvdi Makkah (selama malam-malam 

Mina), kecuali kepadavAbbas untuk mengurusi pembagian air” (HR. Imam Ibnu 

Majah) (Mukhtar, 2006: 427-428).  

5) Abdurrahman bin Farukh yang bertanya kepada Ibnu Umar 

يَبِيتُ عَلَى بْنَ عُمَرَ، قاَلَ: إِنَّا نَ تَ بَايَعُ بأَِمْوَالِ النَّاسِ، فَ يَأْتِي أَحَدُناَ مَََّّةَ ف َ سَأَلَ عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنِ فَ رُوْخِ اِ 
الِ، فَ قَالَ: أمََّا رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ بَاتَ بِمِنَى وَظَلَّ الم  

Artinya: Abdurrahmannbin Farukh telah bertanya kepada Ibnu Umar, ia bertanya 

“Kami ini sukanmengadakan akadnjual beli hartankepunyaan orang-orangvyang 

salah seorang dari kami pergi ke Makkah dannbermalam di Makkahvuntuk urusan 

itu.” SahabatvIbnu Umarnmenjawab, “Adapun RasulullahnSAW, beliau mabit di 

Minandan tetap dinsana (tidak keluarvdari Mina).” (HR. Imam Abu Dawud) 

e) Thawaf wada’ 

Menurut mazhab Syafi’i thawaf wada’ hukumnya wajib dan bila seorang 

meninggalkan thawaf tersebut maka ia harus membayar dam (Mukhtar, 2006: 253). 

Hal tersebut berdasarkan sabda Rasulullah SAW dalam hadist Ibnu Abbas RA. Beliau 

bersabda: 

هُمَا أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: لَا يَ نْفِ  أَحَدٌ حَتَّى يََُّوْنَ  نَّ رَ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللهُ عَن ْ
رَعَهْدِهِ باِلْبَ يْتِ أَخِ   

Artinya: Dari IbnuvAbbas RA, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlahvseseorang 

berangkatvmeninggalkan tanah suci sehingga akhir perpisahannya itu adalah dengan 

Ka’bah Baitullah.” (HR. Imam Muslim) 

C. Pendapat Mazhab Hambali Terhadap RukunnDan WajibnHaji 

1. Rukun Haji 
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Menurut mazhab Hambali rukun hajinada empat yaitunihram, wukuf di Arafah, sa’i dan 

Thawafnifadah. Berikut penjelasan lebih lengkapnya: 

a) Ihram 

Menurut mazhab Hambali ihram termasuk dalam rukun haji dan untuk 

mencapaivniatvihram jamaah tidak harus menyertainya denganvbertalbiyah karena 

menurut mazhab Hambali hukumnya sunnah melafadzkan kalimat talbiyah setelah 

berniat ihram ( Djabir dkk, 2017: 510). 

b) Wukuf divArafah 

Menurut mazhab Hambalivwukuf di Arafah termasuk dalam rukunvhaji. 

Wukuf dimulaivdari terbaitnya mataharivpada hari Arafahvhingga terbit fajar hari raya 

Idul Adha. Dasar dalil yang digunakan adalah hadist Urwah bin Mudhris (Mukhtar, 

2006: 106). Diterangkan pada hadist tersebut bahwa Raasulullah SAW bersabda: 

 

لََتََ نَا هَذِهِ، فَ وَقَفَ صَ  الطَّائِي قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ الله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: مَنْ شَهَدِ  سٍ رِ ضْ عَنْ عُرْوَةَ بِنْ مُ 
ى تَ فَََهُ هُ، وَ قَضَ حَجُّ  أوَْ نَ هَاراً، فَ قَدْ تَمَّ َ كَ ليَْلًَ عَرَفَةَ قَ بْلَ ذَلِ حَتَّى ندَْفَعَ، وَقَدْ وَقَفَ بِ مَعَنَا   

Artinya: Dari sahabatnUrwah BinvMudhris ath Tho’i, dia berkatanbahwa Rasulullah 

SAW telah bersabda, “Siapa yang menghadirinsolat kamivsekarang ini, lalu ia ber-

wuquf bersama kaminsampai kami bertolakndarivArafahvdan ia telah wuquf 

divArafah sebelumnyavpada malamnhari atau siang hari, telah sempurnalah hajinya. 

Ia telah menghilangkannkotorannya (yaitu mengguntingvrambut dan 

memotongvkuku).” (HR.Imam Nasa’i). 

c) Thawaf Ifadah 

Menurut mazhab Hambali thawaf ifadah termasuk dalam rukun haji, sebagaimana 

dalam firmanvAllah surat Al-Hajjvayat 29, yaitu berikut potongan ayatnya:  

 وَلْيَطَّوَّ فُواباِلْبَ يْتِ الْعَتِيقِ 
Artinya: “…dan hendaklahvmereka melakukanvthawaf sekeliling rumah yang tua itu 

(Baitullah).” (QS.Al-Hajj (17): 29).  

Menurut mazhab Hambali waktu pelaksanaan thawaf ifadahndimulai sejak 

tengah malam menjelangnhari raya idul adha setelah jamaah melaksanakan wukuf di 

Arafah, nkarena menurutnmazhab Hambali jika thawaf dilaksankan sebelum wukuf di 

Arafah maka ibadah hajinya batal. Jamaah haji harus mengulanginya kembali 

kapanpun itu karena thawaf ini tidak memiliki batas waktu.  
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d) Sa’i 

Menurut mazhab Hambali sa’i termasuk dalam rukunvhaji dan jika jamaah 

tidak melaksanakannya maka ia wajib membayar dam. Dalil dalam hal ini dapat dilihat 

dari ayat ayat suci Al-Qur’an dan hadist sebagai berikut: 

1) Al-Baqarah ayat 158 

شَعَائرِِ اللَّهِ إِنَّ الصَّفَا وَالْمَرْوَةَ مِن   
Artinya: “Sesungguhnyavsa’i dari Shafa dan Marwah adalah sebagian dari syi’ar 

Allah (tempat-tempat beribadah kepada Allah).” (QS. Al-Baqarah (1): 158) 

2) Al-Maidah ayat 2 

اللَّهِ تُحِلُّوا۟ شَعَ َٰٓئِرَ  ءَامَنُوا۟ لَا  ٱلَّذِينَ يَ َٰٓأيَ ُّهَا   
Artinya: “Wahai orang-orangg yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi’ar-

syi’ar Allah” 

3) Al-Hajj ayat 32 

لِكَ وَمَنْ يُ عَظِ مْ شَعَائرَِ اللَّهِ فإَِن َّهَا مِنْ تَ قْوَى الْقُلُوبِ    ذَ 
Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Siapavsajavyang mengagungkan syi’ar-

syi’ar Allah, seseungguhnyavhal itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS. Al-Hajj (17):  

32)  

4) Sabda Rasulullah SAW kepada Aisyah RA: 

هَا:  ، وَالْمَرَوَةِ  الصَّفَا بَ يْنَ عَنْكِ طَوَافُكِ  زيِءُ يُجْ قَ وْلُ رَسُوْلِ الله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لعَِائِشَةَ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ  

وعُمْرَتِكِ  كِ حَجِ  عَنْ   
Artinya: “Mencukupkanvbagimu thawaf-mu antaravbukit Shafa dan Marwa dari 

pelaksanaanvhaji danvumrahmu.” (HR. Imam Muslim) 

5) Imam IbnuvHajm mengambilvdalil denganvhadist yang telahvdiriwayatkan dalam 

kitab Shahih dan Muslim dari Abu Musa al Asy’ari: 

Dari AbuvMusa alvAsy’ari, ia berkata bahwa: 
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وَ مُنِي ٌٌ هُ عَنْ أبَِي مُوسَى الََِشْعَريُِّ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: قَدِمْتُ عَلَى رَسُوْلِ الله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَ 
لِ وْ الْبَطْحَاءِ، فَ قَالَ: أَحَجَجْتَ؟. قُ لْتُ: نَ عَمْ. فَ قَالَ: بِمَ أهَْلَلْتَ؟ فَ قُلْتُ: لبَ َّيْكَ بإِِهْلََلِ كَاهْلََلِ رَسُ بِ 

ل  اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. فَ قَالَ: قَدْ أَحْسَنْتَ، طُفْ باِلْبَ يْتِ وَ بَ يْنَ الصَّفَا وَالْمَرْوَةِ وَ أَحِ      
 “Aku datangnmenghadap Raasulullah SAWnsedangkan beliau dalam keadaan 

beristirahatvdi tanahnyang lapang. Beliauvbertanyankepadaku, “Apakah engkau 

berhaji?” Akuvmenjawab “Ya!” Kemudianvbeliau bertanya lagi, “Ber-ihlal 

dengan apa engkau?” Akunmenjawab “Labbaika dengan ihlal-nya Rasulullah 

SAW.” Beliau bersabda, “Bagus kamu.” Lantasvthawaf-lah engkau di 

Baitullahvdan thawaf antara ShafavdannMarwa laluntahallul-lah.” (HR. Imam 

Bukhari). 

2. Wajib Haji 

Menurut mazhab Hambalinwajb haji ada tujuhnyaitu berihramndari miqat, mabit 

divMuzdalifah, melempar jumrah, mabit di Mina, thawafvwada’, wukuf divArafah, dan 

mencukur rambut. Berikut penjelasan lebih lengkap mengenai wajib haji menurut mazhab 

Hambali:  

a) Berihram dari miqat  

Menurut mazhab Hambali berihram dari miqat hukumya wajib dannjika 

ditinggalkan maka ia wajibnmembayar dam. Walaupun seorang jamaah kembali ke 

tempat miqat tersebutnmaka ia tetap saja diwajibkannmembayar dam (Mukhtar, 2006: 

80). 

b) Mabit di Muzdalifah 

Menurut mazhab Hambali mabitndi Muzdalifahnwajib hukumnya 

padanmalam hari penyembalihan hadyu, bagi yang selain menyediakan air minum. 

Mabit di Muzdalifahnini benar-benar  dilaksanakanndengan kehadiran dirinya di 

Muzadalifah walaupun hanya sebentar ( Djabir dkk, 2017: 560). Hal tersebut berdasar 

pada firman Allah dan sabda Rasululllah SAW. 

1) Surat Al-Baqarah ayat 198: 

 فإَِذَا أفََضْتُمْ مِنْ عَرَفاَتٍ فاَذكُْرُوا اللَّهَ عِنْدَ الْمَشْعَرِ الْحَراَمِ ۖ 
Artinya: “….. Maka apabilavkamu telah bertolak dari Arafah, berdzikirlahvkepada 

Allah di Masy’arilvHaram.” (QS. Al-Baqarah: 198) 
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2) Hadist Urwah bin Mudhris menyebutkan sabda Rasulullah  

“Siapa sajavyang mendapatkan solat bersama kami dan ia telah mendatangi Arafah 

sebelumnya di siang hari atau malam hari, sungguhvtelah sempurna hajinya dan ia 

telah menunaikan ibadahnya.” (HR. Bukhari) 

c) Melempar jumrah 

Menurut mazhab Hambali, melontar jumrah termasuk dalam wajib haji dan 

setiap pelontaran dilakukan secara berurutan atau tertib. Misalkan seorang jamaah haji 

melempar jumrah yang berada dekat dengan masjid Al-Khaif yaitu jumrah ula, disusul 

dengan melempar jumrah wustha, dan yang terakhir jumrah aqabah. Syarat melempar 

jumrah menurut mazhab Hambali adalah dengan melontarnya dan tidak cukup hanya 

dengan meletakkannya pada tugu tempat melempar ( Djabir dkk, 2017: 561). 

d) Mabit divMina 

Menurut mazhab Hambali mabit di Minavhukumnya wajib. Pendapatvyang 

terkenal dari mazhab Hambali adalah “Siapa sajavyang meninggalkannya, iavharus 

membayarvdam.” (Mukhtar, 2006: 427). Jamaah haji yang mabitvdi Mina bagivselain 

orang-orangvyang menyediakanvair, maka ia harus melaksanakan mabit pada waktu 

malam dari hari-hari tasyriq. Dasar dalil yang digunakan mazhab Hambali adalah 

sebagi berikut:  

1) Sabda Rasulullah SAW 

خُذُوا عَنِ ي مَنَاسَََُِّّمْ قاَلَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:   
Artinya: RasulullahvSAW bersabda “Ambillah dariku tentang cara pelaksanaan 

manasik-mu.” 

2) Riwayat Imam Malik dan Imam Baihaqi 

هَقِيُّ :رَوَ  عَثُ رَجُلًَ يدُْخِلُ النَّاسَ مِنْ عُمَرَ كَا نَّ أَ ى مَالِكٌ وَالْبَ ي ْ بَةِ لعَقَ وَراَءِ اْ  نَ يَ ب ْ  
Artinya: Imam Malikvdan Imam Baihaqi telahvmeriwayatkan bahwavSayyidina 

Umar RA telah mengutus seseorangvuntuk menyuruhvorang-orang yang mabit di 

belakang Jumrah Aqabah supayavmereka masuk ke wilayahvMina. 

3) Riwayat darivsahabat IbnuvUmar RA 
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يَالِي مِنَى وَراَءَ أَحَدٌ مِنَ الْحَاجِ لَ  يبَِيتَنَّ عَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ: قاَلَ عُمَرُ بْنُ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ: لَا 
عَقَبَةِ الْ   

Artinya: Dari sahabat IbnuvUmar RA, ia berkata bahwa Umar RA telah berkata 

“Janganlah sekali-kalivjamaah haji mabit di belakangvjumrah Aqabah (di luar 

wilayah Mina) vselama malam-malam Mina (hari-hari Tasyriq).” (HR. Imam 

Baihaqi) 

4) Riwayat dari Ibnu Abbas 

 لَِِحَدٍ يبَِيتُ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  صيُ رَخ ِ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: لَمْ 
قَابِمَََّّةَ إِلاَّ للِْعَبَّاسِ مِنْ أَجْلِ  يةَِ السِ   

Artinya: Darivsahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Rasulullah SAW tidak 

pernah memberikan keringananvuntuk tinggal di Makkahv (selama malam-malam 

Mina), kecualivkepada Abbas untuk mengurusivpembagian air” (HR. Imam Ibnu 

Majah) (Mukhtar, 2006: 427-428). 

5) Abdurrahman bin Farukh yang bertanya kepada Ibnu Umar 

ةَ فَ يَبِيتُ عَلَى ََّّ سَأَلَ عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنِ فَ رُوْخِ ابِْنَ عُمَرَ، قاَلَ: إِنَّا نَ تَ بَايَعُ بأَِمْوَالِ النَّاسِ، فَ يَأْتِي أَحَدُناَ مَ 
 المَالِ، فَ قَالَ: أمََّا رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ بَاتَ بِمِنَى وَظَلَّ 

Artinya: Abdurrahmanvbin Farukh telahvbertanya kepada IbnuvUmar, ia bertanya 

“Kami ini suka mengadakanvakad jual beli hartavkepunyaan orang-orang yang 

salah seorang darivkami pergivke Makkah danvbermalam di Makkahvuntuk urusan 

itu.” Sahabat Ibnu Umar menjawab, “AdapunvRasulullah SAW, beliauvmabit di 

Minavdan tetap divsana (tidak keluar dari Mina).” (HR. Imam Abu Dawud) 

e) Thawaf wada’ 

Menurut mazhab Hambali thawaf wada’ hukumnyanwajib dan bila seorang 

meninggalkan thawaf tersebut maka ia harus membayarndam. Hal tersebut berdasarkan 

sabda RasulullahvSAW dalam hadist IbnuvAbbas RA (Mukhtar, 2006: 245). Beliau 

bersabda: 

فَرَنْ أَحَ  هُمَا أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: لَا يَ ن ْ   حَتَّى يََُّوْنَ أَخَرَ دٌ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللهُ عَن ْ

 عَهْدِهِ باِلْبَ يْتِ 
Artinya: Dari Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah seseorang 

berangkatvmeninggalkanvtanah suci sehingga akhirvperpisahannya itu adalah dengan 

Ka’bah Baitullah.” (HR. Imam Muslim) 

f) Wukuf di Arafah siang hari sampai terbenam matahari 
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Menurut mazhab Hambali wajib hukumnya mengumpulkan antara waktu 

malam dan waktu siang hari maka jamaah haji wajib berdiam di Arafah sampai 

matahari terbenam. Jika seorang jamaah meninggalkanvpadang Arafah sebelum 

mataharivterbenam maka ia harusvmembayar dam dan hajinya tetap sah. Jikavseorang 

jamaah wuquf hanya di malamvhari saja tanpa siang harinya, maka ia tidak diwajibkan 

membayar dam dan hajinya tetaplah sah (Mukhtar, 2006: 352). 

g) Mencukur rambut 

Menurut mazhab Hambali mencukur rambut adalah bagian dari wajib haji maka, 

jika seorang meninggalkannya ia wajib membayar dam. Hal ini berdasarkan pada dalil 

sebagi berikut: 

1) Dari sahabat Ibnu Abbas RA 

صْحَابهَُ أَنْ يَطوُفُ وْا أَ بْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: لَمَّا قَدِمَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَََّّةَ أمََرَ عَنْ اِ 
قَصِ رُوالمَرْوَةِ ثمُ  يُحلُّوْا وَيَحْلِقُوْا أوَْ ي ُ باِلبَ يْتِ وَباِلصَّفَا وَاْ   

Artinya: Darivsahabat Ibnu Abbas RA, beliauvberkata, “Tatkala Nabi SAW tiba di 

Tanah SucivMakkah, beliauvmenyuruhnpara sahabatnya thawaf di Baitullah dan 

thawaf di antara bukit Shafa dan Marwa lalu bertahallul denganvmencukur rambut 

ataunmemendekkannya.” (HR. Imam Bukhari) 

2) Rasulullah mengerjakan hal tersebut dan beliau bersabda: 

ا عَنِ ي مَنَاسَََُِّّمْ خُذُوْ قاَلَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:   
Artinya: Rasulullah bersabda, “Amblilah dariku (contohilahvaku) dalam 

pelaksanaan manasik-mu.”  

3) Allah SWT menerangkanntentang keadaannmereka (Rasulullah dan para sahabat) 

ke dalam MasjidilnHaram dalam ayat berikut: 

 مُحَلِ قِيْنَ رُءُوْسََُّمْ 
Artinya: “Dengan mencukurnrambut kepala dannmengguntingnya.” (QS. Al-Fath 

(26): 27) 
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D. Pendapat Mazhab Maliki Terhadap RukunnDan WajibnHaji 

1. Rukun Hajin 

Menurut mazhab Malikinrukun haji ada empat yaitunihram, wukuf di Arafah, sa’i dan 

Thawafnifadah. Berikut penjelasan lebih lengkapnya: 

a) Ihram  

Menurut mazhab Maliki niat ihram termasuk dalam rukun haji dapat tercapai 

jika jamaah menyertainya dengan talbiyah, tahlil, atau perbuatan yang terkait seperti 

menghadap ke arah kiblat. Menurutnya talbiyah tidak termasuk dalam rukun haji tetapi 

jika jamaah tidak bertalbiyah setelah niat ihram maka ia wajib membayar denda (Djabir 

dkk, 2017: 511). 

b) Wukuf di Arafah 

Menurut mazhab Maliki salah satu rukun haji adalah hadir di padang Arafah 

baik itu berhenti ataupun hanya sekedar melintas. Bagi jamaah yang hanya melintas 

ada dua syarat yang harus dilaksanakannya yaitu ia harus mengetahui bahwa wilayah 

yang sedang dilewatinya itu adalah padang Arafah dan berniat hadir, apabila jamaah 

yang melintasi padang Arafah tidak disertai niat maka tidak memenuhi syarat (Djabir 

dkk, 2017: 553). 

c) Thawaf ifadah 

Menurut mazhab Maliki thawaf ifadah juga termasuk dalam rukun haji 

sebagaimana dalamnfirman Allah SWTnpada Al-Hajj ayat 29, yaitu berikut potongan 

ayatnya:  

 وَلْيَطَّوَّ فُواباِلْبَ يْتِ الْعَتِيقِ 
Artinya: “…dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu 

(Baitullah).” (QS.Al-Hajj (17): 29).  

Menurut mazhab Maliki thawaf ifadah dimulainpada hari raya idul 

adhanhingga akhir bulan Dzulhijjah. Jika jamaah haji yang menunda pelaksanaan 

thawaf ifadah hingga saat terakhir maka ia dikenakan dam, namun dalam hal ini ibadah 

haji jamaah tersebut tetap dianggap sah ( Djabir dkk, 2017: 536).  

d) Sa’i  

Menurut mazhab Maliki sa’inantara bukit Shafa dannMarwah termasuk dalam 

rukun hajindan jika jamaah tidak melaksanakannya maka ia wajib membayar dam. 

Dalil yang mendasari pernyataan tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Al-Baqarah ayat 158 

 إِنَّ الصَّفَا وَالْمَرْوَةَ مِن شَعَائرِِ اللَّهِ 
Artinya: “Sesungguhnyansa’i dari Shafa dannMarwah adalah sebagian dari syi’ar 

Allah (tempat-tempat beribadah kepada Allah).” (QS. Al-Baqarah (1): 158) 

2) Al-Maidah ayat 2 

هَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُوا۟ لَا تُحِلُّوا۟ شَعَ َٰٓئِرَ اللَّهِ يَ َٰٓأيَ ُّ   
Artinya: “Wahai orang-orangg yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi’ar-

syi’ar Allah” 

3) Al-Hajj ayat 32 

لِكَ وَمَنْ يُ عَظِ مْ شَعَائرَِ اللَّهِ فإَِن َّهَا مِنْ تَ قْوَى الْقُلُوبِ    ذَ 

Artinya: “Demikianlah (perintah Allah). Siapa saja yang mengagungkan syi’ar-

syi’ar Allah, seseungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS. Al-Hajj (17):  

32)  

4) Sabda Rasulullah SAW kepada Aisyah RA: 

هَا: يُجْزيِءُ عَنْكِ طَوَافُكِ بَ يْنَ الصَّفَا وَالْ  قَ وْلُ رَسُوْلِ الله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لعَِائِشَةَ  مَرَوَةِ، رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ  

 عَنْ حَجِ كِ وعُمْرَتِكِ 
Artinya: “Mencukupkannbagimu thawaf-munantara bukit Shafa dannMarwa dari 

pelaksanaan haji dan umrahmu.” (HR. Imam Muslim) 

5) Imam Ibnu Hajmnmengambil dalilndengan hadist yang telah diriwayatkan dalam 

kitab Shahih dan Muslim darinAbu Musa al Asy’ari: 

Dari Abu Musa al Asy’ari, ia berkata bahwa: 

سَلَّمَ وَهُوَ مُنِي ٌٌ وَ  عَنْ أبَِي مُوسَى الََِشْعَريُِّ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: قَدِمْتُ عَلَى رَسُوْلِ الله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ 
وْلِ سُ باِلْبَطْحَاءِ، فَ قَالَ: أَحَجَجْتَ؟. قُ لْتُ: نَ عَمْ. فَ قَالَ: بِمَ أهَْلَلْتَ؟ فَ قُلْتُ: لبَ َّيْكَ بإِِهْلََلِ كَاهْلََلِ رَ 

الْمَرْوَةِ وَ أَحِل  لصَّفَا وَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. فَ قَالَ: قَدْ أَحْسَنْتَ، طُفْ باِلْبَ يْتِ وَ بَ يْنَ ا     
 “Aku datangnmenghadap Raasulullah SAW sedangkanvbeliau dalam keadaan 

beristirahat di tanah yang lapang. Beliauvbertanya kepadaku, “Apakah engkau 

berhaji?” Akuvmenjawab “Ya!” Kemudianvbeliau bertanyavlagi, “Ber-ihlal 

dengan apa engkau?” Aku menjawab “Labbaika dengan ihlal-nya Rasulullah 
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SAW.” Beliau bersabda, “Bagus kamu.” Lantasnthawaf-lah engkauvdi Baitullah 

dan thawaf antaranShafa danvMarwa laluntahallul-lah.” (HR. ImamvBukhari). 

Terdapat beberapa syarat dalam melaksanakan sa’i menurut mazhab Maliki, 

yaitu dilakukan sebanyak tujuh putaran, dimulai dari bukit Shafa, masing-masing 

putarannya dilakukan secara berkelanjutan, dan dilakukan sesudah thawaf  Djabir 

dkk, 2017: 545).  

2. Wajib Haji 

Menurut mazhab Maliki wajb haji ada tujuh yaitu melakukan berihram darinmiqat 

makani, membaca talbiyyah, thawafnqudum, mabit dinMuzdalifah, melempar jumrah, 

mendahulukan melempar jumrah, mencukur rambut, dan mabit di Mina. Berikut 

penjelasan lebih lengkap mengenai wajib haji menurut mazhab Maliki:  

a) Berihram dari miqat  

Menurut mazhab Maliki jika seorang melewati miqat maka ia diwajibkan untuk 

berihram disana, jika terlewatkan maka haram hukumnya dan ia diharuskan membayar 

dam. Tetapi jika ada miqat yang lainnya maka ia tidak diwajibkan membayar dam. 

Menurut mazhab ini baik penduduk maupun pendatang ia diperbolehkan berihram di 

kota Makkah, tidak ada dosa sama sekali dan ihramnya sah (Al-Juzairi, 2017: 513) 

b) Mendahulukan melontar jumrah 

Menurut mazhab Mailiki mendahulukan melontar jumrah termasuk dalam 

wajib haji. Jamaah haji diharuskan melontar jumrah terlebih dahulu daripada 

melaksanakan cukur rambut dan thawaf ifadah. Jika jamaah haji melaksanakan thawaf 

ifadah terlebih dahulu daripada melontar jumrah, maka ia wajib membayar dam (Al-

Juzairi, 2017: 562) 

c) Mabit divMuzdalifah 

Menurut mazhab Maliki mabit di Muzdalifah hukumnya wajib, apabila jamah 

tidak melaksanakannya maka ia wajib membayar dam. Hal ini berdasarkan dalil sebagi 

berikut: 

3) Hadist Urwah binvMudhris menyebutkannsabdavRasulullah  

“Siapavsaja yang mendapatkannsolat bersamavkami dan ia telahvmendatangi 

Arafah sebelumnya di siang harinatauvmalam hari, sungguhntelah sempurna 

hajinya dan ia telah menunaikan ibadahnya.” (HR. Bukhari) 

4) Hadist Abdurrahman bin Ya’mar ad Dailami 
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، وَقَدْ بَ يَّنَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أَنَّ مَنْ أَ  يلَمِيِ  فِي لَوْ رَكَ عَرَفَةَ وَ دْ عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ يَ عْمَرَ الدَّ
لَةٍ  جُزْءٍ  رِ أَخِ  هُ تَمَّ حَجُّ النَّحْرِ قَ بْلَ الصُّبْ ٌِ، أنََّهُ  مِنْ ليَ ْ  

Artinya: Dari sahabatnAbdurrahman binvYa’mar ad Dailami, Rasulullah SAW 

telahvmenjelaskan, “Siapa saja yang mendapatkannwuquf di Arafah walaupun di 

bagian akhir darinmalamvHari Raya Qurban sebelumvwaktu subuh, sungguh 

sempurnavhajinya.” (HR. Imam Nasa’i) 

d) Melempar jumrah  

Menurut mazhab Maliki melontar jumrah merupakan bagian dari wajibnhaji 

dan jika tidakndilaksanakan oleh jamaah haji maka ia harusnmembayar dam. 

Pelaksanaannya dimulai sejak terbitnya matahari pada malam hari penyembelihan 

hadyu. Melempar jumrahnaqabah hukumnya sunnahnapabila dilakukan sesudah 

terbitnya matahari hingga terbenamnya matahari. Jika seorang jamaah menunda 

melaksanakan lontar jumrah maka hukumnya menajadi makruh. Apabila seorang 

melaksanakan lontar jumrah aqabah sesudah matahari terbenam atau masuk pada 

malam hari maka ia wajib membayar dam ( Djabir dkk, 2017: 562).  

e) Mencukur rambut 

Menurut mazhab Maliki mencukur itu wajib hukumnya dan jika seorang 

meninggalkannya maka diwajibkan membayar dam. Dalil yang digunakan adalah 

sebagai berikut (Mukhtar, 2006: 436-437) :  

1) Dari sahabat Ibnu Abbas RA 

صْحَابهَُ أَنْ يَطوُفُ وْا أَ عَنْ ابِْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: لَمَّا قَدِمَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَََّّةَ أمََرَ 
 باِلبَ يْتِ وَباِلصَّفَا وَالْمَرْوَةِ ثمُ  يُحلُّوْا وَيَحْلِقُوْا أوَْ يُ قَصِ رُوا

Artinya: Darivsahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Tatkala Nabi SAW tiba di 

Tanah Suci Makkah, beliau menyuruhvpara sahabatnya thawaf di Baitullah dan 

thawafvdi antaravbukit Shafa dan Marwa lalu bertahallul denganvmencukur 

rambut atau memendekkannya.” (HR. Imam Bukhari) 

2) Rasulullah mengerjakan hal tersebut dan beliau bersabda: 

ا عَنِ ي مَنَاسَََُِّّمْ خُذُوْ قاَلَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:   
Artinya: Rasulullah bersabda, “Amblilah dariku (contohilah aku) dalam 

pelaksanaan manasik-mu.”  
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3) Allah SWT menerangkanvtentang keadaanvmereka (Rasulullah dan para sahabat) 

ke dalamvMasjidil Haram dalamvayat berikut: 

 مُحَلِ قِيْنَ رُءُوْسََُّمْ 
Artinya: “Dengan mencukur rambut kepala dan mengguntingnya.” (QS. Al-Fath 

(26): 27) 

f) Mabit di Mina  

Menurut mazhab Maliki mabit di Mina merupakan sbagian dari wajib haji dan 

jika seorang meninggalkannya maka ia wajib membayar dam. Dasar dalil yang 

digunakan mazhab Maliki adalah sebagi berikut:  

1) Sabda Rasulullah SAW 

خُذُوا عَنِ ي مَنَاسَََُِّّمْ قاَلَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:   
Artinya: Rasulullah SAW bersabda “Ambillah dariku tentang cara pelaksanaan 

manasik-mu.” 

2) Riwayat Imam Malik dan Imam Baihaqi 

هَقِيُّ :رَوَ  عَثُ رَجُلًَ يدُْخِلُ النَّاسَ مِنْ  نَّ أَ ى مَالِكٌ وَالْبَ ي ْ قَبَةِ عَ وَراَءِ الْ  عُمَرَ كَانَ يَ ب ْ  
Artinya: Imam Malikvdan Imam Baihaqi telahvmeriwayatkan bahwa Sayyidina 

Umar RA telah mengutus seseorang untukvmenyuruh orang-orang yang mabit di 

belakangvJumrah Aqabahvsupaya mereka masuk ke wilayah Mina. 

3) Riwayat dari sahabat Ibnu Umar RA 

يَالِي مِنَى وَراَءَ أَحَدٌ مِنَ الْحَاجِ لَ  يبَِيتَنَّ : لَا عَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَلَ: قاَلَ عُمَرُ بْنُ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ 
 الْعَقَبَةِ 

Artinya: Dari sahabat Ibnu Umar RA, ia berkata bahwa Umar RA telah berkata 

“Janganlah sekali-kali jamaah haji mabit di belakang jumrah Aqabah (di luar 

wilayah Mina) selama malam-malam Mina (hari-hari Tasyriq).” (HR. Imam 

Baihaqi dan Imam Malik dari Nafi’, dari Ibnu Umar) 

4) Riwayat dari Ibnu Abbas 

ةَ إِلاَّ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لَِِحَدٍ يبَِ  يُ رَخِ صعَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: لَمْ  يتُ بِمَََّّ
قَالْعَبَّاسِ مِنْ أَجْلِ لِ  يةَِ السِ   

Artinya: Dari sahabatvIbnu Abbas RA, beliauvberkata, “Rasulullah SAW tidak 

pernah memberikan keringananvuntuk tinggal di Makkah (selamavmalam-malam 
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Mina), kecualivkepada Abbasvuntuk mengurusi pembagian air” (HR. Imam Ibnu 

Majah) (Mukhtar, 2006: 427-428).  

5) Abdurrahman bin Farukh yang bertanya kepada Ibnu Umar 

ةَ فَ يَبِيتُ عَلَى ََّّ سَأَلَ عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنِ فَ رُوْخِ ابِْنَ عُمَرَ، قاَلَ: إِنَّا نَ تَ بَايَعُ بأَِمْوَالِ النَّاسِ، فَ يَأْتِي أَحَدُناَ مَ 
 المَالِ، فَ قَالَ: أمََّا رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَ بَاتَ بِمِنَى وَظَلَّ 

Artinya: Abdurrahmannbin Farukh telahnbertanya kepada Ibnu Umar, ia bertanya 

“Kami ini suka mengadakan akad jual beli harta kepunyaannorang-orang yang 

salahnseorang dari kami perginke Makkah dannbermalam di Makkah untuk urusan 

itu.” Sahabat Ibnu Umar menjawab, “AdapunnRasulullah SAW, beliau mabit di 

Mina dan tetap di sana (tidak keluar dari Mina).” (HR. Imam Abu Dawud) 

g) Membayar fidyah 

Menurut mazhab Maliki kewajiban haji yang lainnya yaitu membayar fidyah. 

Membayar fidyah ini dilakukanvdengan menyembelih hewan hadyuvdikarenakan 

melaksanakan haji qiran atau haji tamatu’. 

E. Pendapat Mazhab Hanafi Terhadap RukunnDan WajibnHaji 

1. RukunnHaji 

Menurut mazhab Hanafinhampir berbeda dengan mazhab yang lainnya, menurut beliau 

rukunnhaji hanya ada dua saja yaitu wukuf dinArafah dan Thawafnifadah. Berikut 

penjelasan lebih lengkapnya: 

a) Wukuf di Arafah 

Menurut mazhab Hanafi wukuf dinArafah termasuk dalamnrukun haji dan 

apabilavjamaah haji tidakvmelaksanakannwukuf di Arafah maka hajinyantidak sah, 

tidak dapat pula digantikan dengannmembayarndam. Dalil yangndigunakan dalam hal 

ini adalah berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 

 الْحَجُّ عَرَفَةُ : أَيْ: الَْوُقُ وْفُ بعَرَفَةَ 
Artinya: Hajivitu adalah Arafah, yaituvmelakukan wuquf di Arafah 

Pendapat lain yang memperkuat pendapat tersebut adalah sabda dari Rasulullah 

SAW yang tercantum dalam hadist dari sahabat Urwah bin Mudhris ath Tha’i (Mukhtar, 

2006: 106), yaitu sebagai berikut:  
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لََتَ نَا هَذهِ، فَ وَقَفَ صَ  لطَّائِي قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ: مَنْ شَهِدَ اَ  سٍ نْ مُضْرِ بِ عَنْ عُرْوَةَ 
فَتْهُ ت َ مَعَنَا حَتَّى ندَْفَعَ، وَقَدْ وَقَفَ بعرَفَةَ قَ بْلَ ذلكَ ليَْلًَ أوَْ نَ هَاراً، فَ قَدْ تَمَّ حَجَهُ، وَقَضَى   

Artinya: Darivsahabat Urwah Bin Mudhris ath Tho’i, dianberkata bahwa Rasulullah 

SAW telahnbersabda, “Siapavyang menghadirivsolat kami sekarangvini, lalu ia ber-

wuquf bersama kami sampai kami bertolak dari Arafahndan ia telah wuquf di Arafah 

sebelumnya padanmalam hari ataunsiang hari, telah sempurnalah hajinya. Ia telah 

menghilangkannkotorannya (yaitu mengguntingvrambut danvmemotong kuku).” 

(HR.ImamvNasa’i)  

b) Thawaf Ifadah 

Menurut mazhab Hanafi thawaf rukun hanya berjumlah empat putaran saja, jika 

seorang jamaah telah melakukan empat putaran maka ia telah melaksanakan salah satu 

rukun hajinya yaitu thawaf ifadah. Kemudian ketiga putaran selanjutnya hukumnya 

wajib saja dan tidak termasuk dalam rukun (Djabir dkk, 2017: 535). Menurut mazhab 

Hanafi thawaf ifadah termasuk dalam rukun haji sebagaimana dalam firman Allah 

SWT pada Al-Hajj ayat 29, yaitu berikut potongan ayatnya:  

 وَلْيَطَّوَّ فُواباِلْبَ يْتِ الْعَتِيقِ 
Artinya: “…dan hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu 

(Baitullah).” (QS.Al-Hajj (17): 29).  

2. Wajib Haji 

Menurut mazhab Hanafi wajb haji ada lima yaitu sa’i, mabit di Muzdalifah, melempar 

jumrah, melempar jumrah, mencukur rambut dan thawaf wada’. Berikut penjelasan lebih 

lengkap mengenai wajib haji menurut mazhab Hanafi:  

a) Sa’i 

Menurut mazhab Hanafi sa’i adalah wajib haji dan bukan rukun haji. Pendapat 

yang dianut oleh Imam Hanafi adalah pendapat Al Qadhi (Mukhtar, 2006: 321).  

Al Qadhi berkata bahwa: 

 “Sa’i adalah wajib dan bukan rukun, apabila seorang tidak melaksanakan sa’i maka ia 

wajib membayar dam.”  

b) Mabit di Muzdalifah 

Menurut mazhab Hanafi mabit di Muzdalifah hukumnya wajib dan jika 

ditinggalkaan maka ia harus membayar dam. Dasar dalil yang digunakan dalam 

mazhab Hanafi adalah sebagai berikut: 

1) Hadist Urwah bin Mudhris menyebutkan sabda Rasulullah  
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“Siapa sajavyang mendapatkan solat bersama kami dan ia telah mendatangi Arafah 

sebelumnya di siang hari atau malam hari, sungguhvtelah sempurna hajinya dan ia 

telahvmenunaikanvibadahnya.” (HR. Bukhari) 

2) Hadist Abdurrahman bin Ya’mar ad Dailami 

، وَقَدْ بَ يَّنَ النَّبِيُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: عَنْ عَبْ  يلَمِيِ  أَخِرِ  فِينَّ مَنْ أدَْرَكَ عَرَفَةَ وَلَوْ أَ دِ الرَّحْمَنِ بْنِ يَ عْمَرَ الدَّ  

لَةٍ النَّحْرِ قَ بْلَ الصُّبْ ٌِ، أنََّهُ تَمَّ حَجُّهُ   جُزْءٍ مِنْ ليَ ْ
Artinya: Darivsahabat Abdurrahman bin Ya’mar ad Dailami, Rasulullah SAW 

telah menjelaskan, “Siapa saja yangvmendapatkan wuqufvdi Arafah walaupun di 

bagianvakhir dari malam Hari Raya Qurban sebelum waktu subuh, sungguh 

sempurna hajinya.” (HR. Imam Nasa’i) 

 

c) Melempar jumrah 

Menurut mazhab Hanafi melontar jumrah termasuk wajib haji. Melontar jumrah 

dilakukan pada hari raya idul adha dengan tujuh batu krikil. Menurut mazhab Hanafi 

melontar jumrahnlebih dari tujuhnkerikil hukumnyanmakruh. Disunnahkan untuk 

berjarak lima hasta atau sekitar dua meter dari tugu tempat melempar jumrah (Djabir 

dkk, 2017: 558). Seorang yang melaksanakan lontar jumrah pada malamnhari, tidak 

ada kewajiban apapun atasnya. Namun jika ia mengakhirkannya hingga berganti hari, 

maka ia harus membayarndam. Mazhab Hanafi dari Imam Hasan dan Imam Atha’ 

berpendapat bahwa pelemparan jumrah tidak wajib berurutan (Mukhtar, 2006: 425). 

Dasar dalil yang digunakan adalah hadist dari Rasulullah SAW: 

مَ نُسًَُّا بَ يْنَ يَدَيْ نُسُكٍ  حَرجََ  لََ فَ  مَا رُوِيَ عَنِ النَّبِيِ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَنْ قَدَّ  

Artinya: Berdasarkan hadist yang diriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda “Siapa 

saja yangvmendahulukanvsatu pelaksanaanvmanasik atas manasikvyang lainnya, tidak 

ada dosavbaginya” 

d) Mencukur rambut 

Mencukur rambut menurut mazhab Hanafi adalah termasuk dalam wajib haji, 

jika jamaah haji tidak melaksanakan cukur rambut maka diharuskan membayar dam. 

Berikut dasar dalil yang digunakan oleh beliau: 

1) Dari sahabat Ibnu Abbas RA 
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صْحَابهَُ أَنْ يَطوُفُ وْا أَ عَنْ ابِْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ: لَمَّا قَدِمَ النَّبِيُّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَََّّةَ أمََرَ 
 باِلبَ يْتِ وَباِلصَّفَا وَالْمَرْوَةِ ثمُ  يُحلُّوْا وَيَحْلِقُوْا أوَْ يُ قَصِ رُوا

Artinya: Darivsahabat Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Tatkala Nabi SAW tiba di 

Tanah Suci Makkah, beliau menyuruh para sahabatnyavthawaf di Baitullah dan 

thawaf di antara bukit Shafa dan Marwavlalu bertahallulvdengan 

mencukurvrambut atauvmemendekkannya.” (HR. Imam Bukhari) 

2) Rasulullah mengerjakan hal tersebut dan beliau bersabda: 

ا عَنِ ي مَنَاسَََُِّّمْ خُذُوْ قاَلَ رَسُوْلُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:   
Artinya: Rasulullah bersabda, “Amblilah dariku (contohilah aku) dalam 

pelaksanaan manasik-mu.”  

3) Allah SWTvmenerangkan tentang keadaanvmereka (Rasulullah dan para sahabat) 

ke dalamvMasjidil Haramvdalam ayat berikut: 

 مُحَلِ قِيْنَ رُءُوْسََُّمْ 
Artinya: “Denganvmencukur rambut kepala danvmengguntingnya.” (QS. Al-Fath 

(26): 27) 

e) Thawaf wada’ 

Menurut mazhab Hanafi thawaf wada’ hukumnya wajib dan apabila seorang 

meninggalkan thawaf tersebut maka ia harus membayar dam (Mukhtar, 2006: 253). 

Hal tersebut berdasarkanvsabda Rasulullah SAW dalamvhadist IbnuvAbbas RA. 

Beliau bersabda: 

هُمَا أَنَّ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: لَا يَ نْفِ  أَحَدٌ حَتَّى يََُّوْنَ  نَّ رَ عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّهُ عَن ْ
باِلْبَ يْتِ  رَ عَهْدَهِ أَخِ   

Artinya: Dari IbnuvAbbas RA, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah seseorang 

berangkat meninggalkan tanah suci sehinggavakhir perpisahannya itu adalah dengan 

Kab’ahvBaitullah.” (HR. ImamvMuslim)  
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BAB IV 

ANALISIS PENDAPAT KEMENTERIAN AGAMA DALAM BUKU TUNTUNAN 

MANASIK HAJI TAHUN 2021 MENURUT PERSPEKTIF IMAM EMPAT MAZHAB 

A. Analisis Pendapat Kementerian Agama Dalam Perspektif Imam Empat Mazhab 

Pelaksanaan ibadah haji tidak dapat lepas dari melaksanakan rukun haji dan wajib haji. 

Jamaah haji harus melaksanakan suatu ritual dalam ibadah haji ibadah haji dengan baik dan 

setiap ritual itu memiliki hukum yang berbeda-beda pula menurut empat mazhab.nMaka dari 

itu, kitansebagai umat muslim yangnbaik harus mengetahui hukum-hukum menurut empat 

imam mazhab agar menambah dan memperluas pengetahuan kita. 

1. Analisis RukunnHaji 

a) Ihramn 

Berihram berarti berniatnuntuk mulainmelaksanakan ibadah hajinatau umrah. 

Menurut mazhab Hambali, Imam Maliki, dan Imam Syafi’i ihram termasuk dalam rukun 

haji. Apabila seorang jamaah tidak melakukan ihram maka hajinya batal. Sedangkan, 

Imam Hanafi berpendapat berbeda dari ketiga Imam mazhab tersebut, Imam Hanafi 

berpendapat bahwa ihram tidak termasuk rukun haji melainkan termasuk dalam syarat 

sah haji saja. Dimana jika seorang tidak melakukan niat maka hajinya tidak sah. Menurut 

Imam Hanafi syarat sah ada tiga yaitu ihram, waktu dan tempat. Maksudnya adalah 

jamaah haji yang melaksanakan ibadah haji harus memperhatikan tempat, waktu, dan 

ihramnya karena menurut mazhab Hanafi hal tersebut merupakan syarat sah haji.  

ImamnSyafi’i dan ImamnAhmad berpendapat bahwa membaca talbiyah setelah 

berniat haji hukumya sunnah. Menurut Imam Hanafi ihram dapat dicapai dengan dua 

syarat yaitu berniat dan dilanjutkan dengan membaca kalimat talbiyah, tetapi kalimat 

talbiyah dapat digantikan dengan berdzikir. Menurut beliau jika seorang jamaah yang 

berniat tetapi tidak diikuti dengan membaca talbiyah atau pengganti talbiyah dan 

sebaliknya jika jamaah membaca talbiyah tetapi tidak berniat ihram maka ihramnya itu 

dianggap tidak sah. Menurut Imam Malik disunnahkan ketika seorang melakukan niat 

ihram menghadap kiblat dan mengucapkan kalimat talbiyah setelah membaca niat. 

Seorang jamaah harus melakukan salah satu kesunnahan agar niat ihram dapat tercapai, 
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misalnya membaca tahlil, membaca kalimat talbiyah, perbuatan yang terkait ibadah haji, 

atau menghadap kiblat. 

b) Wukuf di Arafah 

Wukuf di Arafah termasuk dalam rukun haji. Hal tersebut menurut kesepakatan 

para ulama jika seorang tidak melaksanakan wukuf di Arafah maka hajinya batal. Imam 

empat mazhab pun juga berpendapat sama bahwa wukuf di Arafah termasuk dalam 

rukun haji. Menurut Syaikh Sa’id dalam bukunya Al-Mughnie dijelaskan bahwa seluruh 

umat islam telah sepakat dengan hukum bahwa wukuf di Arafah itu rukun sehingga 

ibadah haji tidak akan sempurna kecuali seorang jamaah haji melaksanakan wukuf di 

Arafah.  

Imam Syafi’i berpendapat wukuf di Arafah memiliki beberapa syarat yaitu 

seorang jamaah harus hadir di padang Arafah tepat waktu. Waktu pelaksanaan wukuf di 

Arafah menurut Imam Syafi’i adalah sejak matahari terbenam pada tanggal 9 dzulhijjah 

sampai terbitnya matahari pada hari raya idul adha. Syarat yang kedua yaitu seorang 

yang melaksanakan wukuf tidak gila, tidak dalam keadaan pingsan, tidak kehilangan 

akalnya atau sedang mabuk.  

Imam Hanafi berpendapat bahwa wukuf di Arafah memiliki syarat dan 

kewajiban yang harus dilakukan oleh jamaah. Syarat wukuf menurut Imam Hanafi 

adalah melaksanakannya tepat pada waktu yang ditentukan, yaitu pada saat 

terbenamnya matahri hingga terbit fajar. Syarat yang kedua yaitu jamaah harus 

mengetahui dan sadar bahwa ia sedang melaksanakan wukuf. Selanjutnya kewajiban 

wukuf menurut Imam Hanafi adalah memperpanjang masa wukufnya ketika ia 

melaksanakan wukuf di siang hari, tetapi jika seorang jamaah melaksanakan wukuf pada 

malam hari maka ia tidak memiliki kewajiban untuk memperpanjang waktu wukuf. 

Imam Malik seorang yang melakukan wukuf di Arafah diperbolehkan berdiam 

diri di padang Arafah atau hanya melintas saja. Bagi seorang jamaah yang hanya 

melintas saja harus memenuhi dua syarat yaitu menyadari bahwa ia sedang melintas di 

padang Arafah, dan syarat yang kedua adalah melakukan niat hadir untuk melaksanakan 

wukuf. Jika seorang jamaah tidak melaksanakan kedua persyaratan tersebut maka ketika 

ia melintas di padang Arafah tidak dianggap wukuf atau wukuf tidak sah. 
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Imam Hanafi berpendapat bahwa pelaksanaan wukuf wajib mengumpulkan 

antara waktu malam dan waktu siang. Jika seorang jamaah berwukuf pada siang hari ia 

harus berada di Arafah hingga matahari terbenam dan jika sebelum matahari terbenam 

ia meninggalkan padang Arafah maka ia harus membayar dam. Namun, jika jamaah 

hanya wukuf di malam hari saja tanpa siang harinya maka ia tidak wajib membayar dam 

dan hajinya tetap sah.  

c) Thawaf ifadah 

Menurut pendapat mayoritas ulama thawaf ifadah termasuk dalam rukun haji 

dan dijelaskan tidak terdapat suatu perbedaan pendapat dalam masalah thawaf ini. 

Seluruh ulama sepakat bahwa thawaf ifadah merupakan bagian dari rukun haji dan tidak 

ada perbedaan atas pendapat tersebut. Ulama empat mazhab pun berpendapat sama 

mengenai thawaf ifadah adalah bagian dari rukun haji. Dimana dalil yang digunakan 

oleh ulama empat mazhab sama, yaitu surat Al-Hajj ayat 29. Ibnu Abdil Barr berkata 

bahwa:  

”Thawaf adalah rukun haji tak ada perbedaan pendapat tentangnya dikalangan ulama, 

dalilnya menurut mereka semua adalah firman Allah di atas” (Ibnu Qudamah, 2008: 73) 

Imam Hanafi berpendapat bahwa thawaf ifadah dimulai sejak hari raya idul adha 

hingga sebelum meninggal. Syarat melaksanakan thawaf ifadah adalah dilaksanakan 

pada tiga bulan haji saja yaitu antara bulan Syawal, Dzulqadah, dan Dzulhijjah. Jika 

seorang jamaah tidak mendapatkan tiga bulan tersebut maka ia harus menunggu tahun 

berikutnya agar dapat melaksanakan thawaf ifadah. Menurut Imam Hanafi syarat 

tercapainya pelaksanaan thawaf ifadah adalah harus dilaksanakan di dalam masjid dan 

dilaksanakan sejak terbitnya matahari pada hari raya idul adha. 

Imam Syafi’i berpendapat bahwa pelaksanaan thawaf ifadah paling afdhal 

adalah pada saat hari raya idul adha. Menurut Imam Syafi’i thawaf ifadah tidak ada batas 

waktunya. Jadi kapanpun seorang jamaah melaksanakan thawaf ifadah maka hajinya 

tetap sah. Namun, jamaah haji yang belum melaksanakan thawaf ifadah belum terbebas 

dari larangan ihram sampai ia telah melakukan thawaf ifadah. Syarat sah pelaksanakan 

thawaf ifadah ada delapan menurut mazhab Syafi’i yaitu berniat thawaf , menutup aurat 

seperti saat shalat, suci dari hadats dan kotoran, memulai thawaf sejajar dengan Hajar 
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Aswad, poisis ka’bah di sebelah kiri, mengelilingi ka’bah sebanyak tujuh kali, 

melakukan thawaf dalam area masjid, dan tidak boleh berpaling. 

Imam Ahmad berpendapat bahwa thawaf ifadah dimulaivsejak tengah malam 

menjelang harivraya idul adhavdan setelahvpelaksanaan wukuf. Menurut Imam Ahmad 

thawaf tidak sah jika seorang jamaah belum melakukan wukuf di Arafah. Menurut 

mazhab Hambali thawaf ifadah menjadi sah jika seorang melakukan syarat thawaf, yaitu 

berniat thawaf, pada waktu yang telah ditentukan (sejakvpertengahanvmalam hari raya 

idul adha danvsetelah melakukan wukuf), menutupvaurat, suci dari hadats, memulai dari 

Hajar Aswad dan mengelilingi sebanyak tujuh putaran, berjalan kaki, dilaksanakan 

tanpa jeda, posisivka’bah di sebelahvkiri, dan dilaksanakan di dalam masjid. 

Imam Malik berpendapat bahwa thawaf ifadah dimulai sejak hari raya idul adha 

hingga bulan Dzulhijjah. Menurut beliau jika seorang jamaah sengaja menunda 

melaksanakan thawaf ifadah maka iavwajib membayar damvtetapi hajinya tetap sah. 

Jamaah haji harus melaksanakan syarat thawaf agar thawaf nya sah. Menurut mazhab 

Maliki syaratnya yaitu melakukan thawaf sebanyak tujuh putaran, suci dari hadats, 

shalat sunnah dua raka’atvsesudah melaksanakanvthawaf, menutup aurat, posisi ka’bah 

sebelah kiri, jamaah harus berada diluar batas Hijir Ismail, tidak boleh berhenti dalam 

tujuhvputaran thawaf, dimulai di HajarvAswad, dan dilaksanakan di dalam masjid. 

d) Sa’i 

MenurutnImam Malik, Imam Ahmad dan Imam Syafi’i, haji tidak akan 

sempurnankecuali dengan menunaikan sa’i. Ketiga mazhab berpendapatvbahwa sa’i 

termasuk dalam rukun hajivdan jika seorang jamaah tidak melaksanakannya maka 

hajinya batal. Berbeda dengan ImamnHanafi bahwa sa’i adalahnwajib haji dan bukan 

rukun haji. Pendapat yang dianut oleh Imam Hanafi adalah pendapat Al Qadhi. Al Qadhi 

berkata, “Sa’i adalah wajib dan bukan rukun, apabila seorang tidak melaksanakan sa’i 

maka ia wajib membayar dam.” 

Imam Hanafi berpendapat bahwansa’i termasuk rukunnhaji dan memiliki 

persyaratan ynag harus dipenuhi oleh jamaah haji agar sa’i nya sah. Syaratnya yaitu 

melakukan sa’i sebanyakntujuhnputaran, berjalan kaki, dannmelaksanakan sa’i dari 

bukitnShafa ke Marwah, dilaksanakan sesudah thawaf,  
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Imam Malik berpendapat bahwa sa’i harus diilakukan dengan memulainya dari 

bukit Shafa ke bukit Marwah, melakukannya sebanyak tujuh putaran, dilakukan secara 

terus menerus atau tidak boleh ada jeda yang lama antara ketujuh putaran tersebut, dan 

sa’i dilaksanakan setelah melaksanakan thawaf.  

Imam Ahmad menjelaskan bahwa sa’i memiliki beberapa persyaratan agar 

menjadi sah. Syarat sa’i menurut beliau yaitu berniat, berakal sempurna, dilaksanakan 

terus-menerus antara putarannya, berjalan kaki bagi yang mampu, berjumlah tujuh 

putaran, dilaksanakan sesudah jamaah melaksanakan thawaf, memulainya dari bukit 

Shafa dan diakhiri di bukit Marwah. 

e) Mencukurn 

Imam Syafi’i berpendapatnbahwa mencukur ituntermasuk rukunnpelaksanaan 

haji, menurutnya ibadah haji tidaknsempurna jika seorang tidak melaksanakannya. 

Tidak harus membayar dam pula seorang yang tidak melaksanakannya tetapi harus 

mengulangnya pada musim haji berikutnya. Sedangkan, menurut Imam Ahmad, Imam 

Malik, dan Imam Hanafi memiliki pendapat yang berbeda, menurutnya mencukur itu 

wajibnhukumnya dan jika seorang jamaahnmeninggalkannya maka ia diwajibkan 

membayar dam.  

Imam Malik berpendapat bahwa mencukur rambut tidak dapat ditunda 

pelaksanaannya. Seorang jamaah yang menunda mencukur rambut hingga melewati hari 

tasyriq atau hingga ia pulang ke negaranya maka ia diwajibkan membayar dam. 

Memotong rambut sebagai pengganti mencukur bagi jamaah laki-laki dianggap telah 

memenuhi syarat. Bagi jamaah wanita hanya cukup memotongnya sedikit saja.   

f) Tertib 

Imam empat mazhab menjelaskan bahwa pelaksanaan thawaf ifadah harus 

didahulukan daripada pelaksanaan sa’i. Menurut Imam empat mazhab seorang jamaah 

yang melaksanakan sa’i sebelum thawaf, menjadikan sa’i nya tidak sah. Hal tersebut 

berdasarkan dari hadits Rasulullah SAW. Imam Ibnu Muqadamah dalam kitab Al-

Mughnie (Mukhtar, 2006: 326) menjelaskan bahwa:  

“Sa’i itu mengikuti thawaf, oleh karena itu sa’i tidak sah tanpa didahului thawaf. Jika 

ber-sa’i sebelum thawaf, hal itu tidak sah”  
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Imam Hanafi berpendapat bahwa thawaf ifadah dilaksanakan setelah jamaah 

melaksanakan wukuf di Arafah. Waktu pelaksanaannya yaitu sejakvpagi pada harivraya 

idul adha sampai sebelum tutup usia. Menurut Imam Hanafi jika seorang jamaah 

melaksanakan thawaf ifadah tetapi belum melaksanakan wukuf di Arafah maka hajinya 

batal. 

Imam Ahmad berpendapat bahwa thawaf ifadah menjadi tidak sah apabila 

jamaah hajivtidak terlebih dahulu melaksanakanvwukuf divArafah. Jika seorang jamaah 

tetap melakukannya maka hajinya menjadi batal. 

Berdasarkan penjelasan di atas melaksanakan rukun haji harus tertib menurut 

imam empat mazhab. Jika di urutkan maka pelaksanaan ritual ibadah haji yang pertama 

dilakukan adalah wukuf di Arafah kemudian melakukan thawaf ifadah dan diikuti 

dengan ber-sa’i. 

2. Analisis WajibnHaji  

a) Ihramndari Miqat 

Menurut ImamnSyafi’i dan ImamnAhmad, seorang jamaah yang akan 

melaksanakan ibadah haji wajib berihram ketika ia telah tiba di miqat. Apabila seorang 

melewatkannya maka ia harus kembali ke tempat dimana miqat yang telah ditentukan, 

dan jika tidak dapat kembali maka orang tersebut telah dianggap berbuat dosa dan 

dikenakan hukuman membayar dam.  

Imam Hanafi berpendapat bahwa melewati miqat tanpa berihram hukumnya 

haram, oleh karena itu seorang yang tidak melakukan ihram ketika melewati miqat harus 

membayar dam jika dalam perjalanan selanjutnya tidak ada lagi tempat miqat. Jikanada 

miqat yangnlainnya maka lebihnafdhal ia kembali kentempat miqat yang terlewatkan 

tersebut.  

Menurut Imam Malik jika seorang melewati miqat maka ia diwajibkan untuk 

berihram disana, jika terlewatkan maka haram hukumnya dan ia diharuskan membayar 

dam. Tetapi jika ada miqat yang lainnya maka ia tidak diwajibkan membayar dam. 

Menurut mazhab ini baik penduduk maupun pendatang ia diperbolehkan berihram di 

kotanMakkah, tidak ada dosa sama sekali dan ihramnya sah.  
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b) Mabit di Muzdalifah 

Menurut ulama empat mazhab, mabit dinMuzdalifah hukumnya wajib dan jika 

seorang meninggalkan mabitndi Muzdalifah maka ianharus membayar dam.  

Imam Syafi’i berpendapat bahwa pelaksanaan mabit di Muzdalifah harus 

dilaksanakan meskipun dalam waktu yang sebentar. Syaratnya yaitu jika seorang telah 

melaksanakan wukuf di Arafah. Menurut mazhab Syafi’i tidak diharuskan bertahan 

lama di Muzdalifah, bahkan hanya dengan melewati saja dianggap telah cukup. 

Walaupun seorang jamaah haji tidak mengetahui ataupun mengetahui bahwa kawasan 

tersbeut Muzdalifah. 

Imam Hanafi berpendapat bahwa kewajiban haji salah satunya adalah mabit di 

Muzdalifah walaupun hanya sebentar saja sebelum matahari terbit. Jika jamaah haji 

meninggalkannMuzdalifah sebelum matahari terbit maka ia harusnmembayar dam, 

namun jika seorang jamaah haji sakit, maka ia tidak harus membayar dam. 

Imam Ahmad berpendapat bahwa mabit divMuzdalifah termasuk dalam wajib 

haji dan jikavtidak dikerjakan maka jamaah haji harus membayar dam. Menurut mazhab 

Hambali mabit di Muzdalifahvdilaksanakan pada malam hari penyembelihanvhadyu. 

Mabit di Muzdalifah harus dilaksanakan dengan kehadirannya walaupun hanya sebentar. 

Imam Malik jamaah haji harus singgah di Muzdalifah setelah tiba pada malam 

hari di Arafah. Tetapi jika seorang jamaah memiliki udzur maka ia tidak diwajibkan 

singgah di Muzdalifah. 

c) Mabit di Mina  

Menurut Imam Ahmad mabit dinMina wajib hukumnya. Pendapatnyang 

terkenal dari mazhab Hambali yaitu “Siapa sajanyang meninggalkannya, ianharus 

membayar dam.” Menurutnya mabit di Mina bagi seorang yang tidak ada udzur wajib 

hukumnya dilakukan pada waktu malam dari hari tasyriq. Menurut Imam Ahmad jika 

seorang jamaah meinggalkan tiga malam di Mina maka ia harusnmembayar dam. 

Imam Hanafi berpendapatnbahwa mabit di Mina hukumnya sunnah tetapi Imam 

Hanafi menjelaskan bahwa jika jamaah haji meninggalkannmabit di Mina, maka ia telah 
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berbuat celanmeskipun tidak ada kewajiban apapun atas hal tersebut. Menurut mazhab 

Hanafi jika hukumnya wajib, maka Ibnu AbbasvRA tidak akan meninggalkan sesuatu 

yang wajib hanyandemi mengurusnair, dan juga Rasulullah SAW tidak akan 

memberikan keringanan kepada Ibnu Abbas RA untuk urusan air tersebut. 

Imam Syafi’i berpendapat bahwa bagi jamaah yang tidak ingin cepat 

meninggalkan Mina, mabit di Mina dilaksanakan di sebagian besar malam dari hari 

tasyriq. Mabit di Mina diwajibkan kepada jamaah yang tidak memiliki halangan apapun. 

Jika seorang memiliki udzur, maka ia diperkenankan untuk meninggalkan mabit di Mina 

dan ia tidak memiliki kewajiban untuk melakukan mabit di Mina. Namun, ia harus tetap 

melakukan lontar jumrah. 

Imam Malik berpendapat bahwanmabit di Mina wajibnhukumnya dan jika 

seorang jamaah meninggalkannmabit di Mina pada satu malamnataupun semua malam 

di Mina maka ia wajib membayar dam. 

d) Melontar Jumrah  

Melontar jumrah menurut mayoritas pendapat ulamanadalah wajibnhukumnya 

dan jika jamaah haji meninggalkannya maka ia harus membayar dam. Mayoritas ulama 

berpendapat bahwa wajib hukumnya melempar jumrah secara berurutan. Jadi sebaiknya 

memulai pelemparan jumrah ula, jumrah wustha, dan juga jumrah aqabah. Jika seorang 

jamaah memulainya dari jumrah aqabah maka hal tersebut tidak sah.  

Imam Hanafi berpendapat bahwa melempar jumrah dilaksanakan dengan tujuh 

buah batu kerikil atau sejenisnya. Tidak diperbolehkan menggunakan kayu, berlian, 

emas, mutiara, kotoran kering, dan sejenisnya. Melontar jumrah dengan menggunakan 

batu bekas lemparan orang lain dan melempar lebih dari tujuh buah kerikil hukumnya 

makruh menurut mazhab Hanafi. Pelemparan jumrah disunnahkan memulainya dari 

jumrah ula, jumrahnwustha, dan yang terakhir jumrahnaqabah. 

Imam Malik berpendapat bahwa melontar jumrah menggunakan tujuh buah 

kerikil untuk masing-masing pelemparan jumrah. Jamaah haji harus melempar jumrah 

dengan berurutan, yaitu dimulai dari melontar jumrah kubra, selanjutnya jumrah wustha 
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dan diakhiri dengan melontar jumrah aqabah. Melempar jumrah dilaksanakan pada hari 

tasyriq sejak terbenamnya matahari hingga matahari terbenam berikutnya. 

Imam Ahmad berpendapat bahwa melontar jumrah harus dilakukan secara 

berurutan. Jadi jamaah haji mendahulukan jumrah kubra, kemudian diikuti dengan 

jumrah wustha, dan yang terakhir adalah jumrah aqabah. 

Imam Syafi’i berpendapat bahwa melontar jumrah dapat dimulai pada 

pertengahan hari raya idul adha dan syaratnya jamaah haji telah mendahulukan wukuf 

di Arafah terlebih dahulu.pelemparan jumrah harus jelas memperlihatkan lemparan. 

Maksudnya tidak diperbolehkan seorang jamaah hanya meletakkan batu krikil dalam 

tugu pelemparan. Pelemparan dilakukan dengan tangan dan harus mengenai tempat tugu 

melempar jumrah. Seorang jamaah haji harus melempar tujuh buah kerikil dan tidak 

boleh kurang. 

e) Thawaf Wada 

Imam Syafi’i berpendapat bahwa thawaf wadanhukumnya wajib dan jika 

ditinggalkan ia wajibnmembayar dam. Wajib hukumnya menunaikan thawaf wada’ 

kepada jamaah yang akan meninggalkanntanah suci Makkah. Hal tersebut termasuk 

pada jamaah yang tempat tinggalnya di Makkah.  

Imam Ahmad berpendapat bahwa thawaf wada’ hukumnyanwajib dan jika 

ditinggalkan ia wajibnmembayar dam. Jika jamaah haji hendak meninggalkan Makkah 

maka ia diwajibkan melaksnakan thawaf wada’. Bagi jamaah yang tinggalnya diluar 

tanah suci Makkah tetapi masih termasuk wilayah miqat maka ia tidak wajib 

melaksanakan thawaf wada’ 

Pendapat Imam Hanafi hampir sama dengan pendapat Imam Hambali dimana 

jamaah yang tempat tinggalnya diluar kawasan miqat maka hukumnya wajib baginya, 

tetapi jika rumahnya masih dalam wilayah miqat ia tidak diwajibkan untuk 

melaksanakan thawaf wada’. 

Imam Malik berpendapat berbeda dengan ketiga mazhab, ia berpendapat bahwa 

thawaf wada’ itu hukumnya sunnah. Menurutnya jika thawaf wada termasuk wajib, 
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maka perempuannyang sedang haid tidaknboleh meninggalkannya. Rasulullah SAW 

ketikanmemberikan keringanan kepadankaum perempuan karena haid, beliau tidak 

menyuruh mereka membayar dam. Dengan demikian menurut mazhab Maliki thawaf 

wada’ hukumnya sunnah. 

B. Kecenderungan Kementerian Agama RI Pada Suatu Mazhab  

Berdasarkan penjelasan data dan analisis di atas, penulis akan memaparkan hasil yang 

telah diperoleh menjadi sebuah tabel agar memudahkan pembaca dalam memahami dan 

memudahkan penulis dalam membuat kesimpulan. Dimana tanda centang pada tabel 

dimaksudkan bahwa mazhab atau kemenag berpendapat setuju jika suatu ritual haji yang telah 

ditulis termasuk pada rukun ataupun wajib haji. Berikut pendapat empat mazhab dan buku 

tuntunnan manasik haji dan umrah tahun 2021 mengenai rukun dan wajib haji jika disimpulkan 

dalam bentuk tabel:  

Tabel 1 

Perbandingan pendapat mengenai rukun haji 

Ritual  
Buku 

tuntunan 

Mazhab 

Hanafi 

Mazhab 

Maliki 

Mazhab 

Hambali 

Mazhab 

Syafi’i 

Ihram V  V V V 

Wukuf di 

Arafah 
V V V V V 

Thawaf 

ifadhah 
V V V V V 

Sa’i V  V V V 

Tahallul V    V 

Tertib V V V V V 
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Tabel 2 

Perbandingan pendapat mengenai wajib haji 

Ritual  
Buku 

tuntunan 

Mazhab 

Hanafi 

Mazhab 

Maliki 

Mazhab 

Hambali 

Mazhab 

Syafi’i 

Ihram dari miqat V V V V V 

Mabit di Mina V  V V V 

Mabit di Muzdalifah V V V V V 

Melempar jumrah V V V V V 

Thawaf wada’ V V  V V 

Wukuf siang hari hingga 

matahari terbenam 
   V  

Mencukur rambut  V V V  

Membaca tallbiyah   V   

Sa’i  V    

Mendahulukan melontar 

jumrah 
  V   

Membayar fidyah   V   

 

Berdasarkan dari tabel mengenai rukun haji dinatas dapat dilihat bahwanKementerian 

Agama RI dalam buku tuntunan manasik haji tahun 2021 lebih cenderung pada mazhab Syafi’i, 
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Maliki, dannHambali. Hal ini dapat dilihat pada tabel yang telah dipaparkan penulis bahwa 

pendapat Kementerian Agama RI, pendapatnmazhab Syafi’i, Maliki, dan Hambali mengenai 

rukun haji memiliki kesamaan, tetapi yang paling mendekati yaitunpendapat darinmazhab 

Syafi’i. Dimana pendapat mazhab Syafi’i yaitu rukunnhaji terdiri atas enam ritual ibadah haji, 

diantaranya: Ihram, wukuf di Arafah, thawaf, sa’i, tahallul, dan tertib. Sedangkannmenurut 

Imam Hanafi berbeda darinketiga mazhab tersebut. Menurut imam Hanafi rukun haji hanya 

ada tiga saja yaitu wukuf di Arafah, thawaf ifadah, dan tertib. 

 Selanjutnya, untuk wajib haji dalam buku tuntunan manasik haji tahun 2021 sejalan 

dengan pendapat mazhab Hambali dan mazhab Syafi’i, tetapi untuk yang lebih spesifiknya 

wajib haji lebih sejalan dengannmazhab Syafi’i. Hal ini dapat dilihat dari tabel kedua mengenai 

wajib haji yang telah dipaparkan penulis bahwa pendapat Kementerian Agama RI, mazhab 

Hambali, dan mazhab Syafi’inmemiliki pendapat yang hampir sama. Namun, pendapat 

mengenai wajib haji yang paling mendekati dengan pendapat KementeriannAgama RI adalah 

pendapat mazhab Syafi’i. Menurutnkeduanya wajib haji terdiri dari lima ritual ibadah, yaitu 

ihram dari miqat, mabit di Mina, mabit di Muzdalifah, melempar jumrah, thawafndan thawaf 

wada’. Sedangkan menurut mazhabnHambali wajib haji terdiri dari tujuh ritual ibadah yaitu 

ihram dari miqat, mabit di Mina, mabit di Muzdalifah, melemparnjumrah, thawaf, thawaf 

wada’, mencukur rambut, dannwukuf dari siang hari hingga matahari terbenam. 

KecenderungannKementerian Agama RI menggunakan mazhab Syafi’i dalam 

membuat suatu aturan di buku tuntunan manasik haji tahun 2021 mengenainwajib haji dan 

rukun haji tidaknlepas darineksistensi mazhabnSyafi’i di Indonesia. Telah kita ketahui bahwa 

penyebaran agama Islam tidak terlepas darinjasa paranulama-ulamannusantara yaitu Wali 

Songo. Wali songonmerupakan ulama-ulamanyang menyebarkan agama Islam di Jawa dan 

mereka juga dikenal mengikutinmazhabnSyafi’i. Dalamnbeberapa teori disebutkannmasuknya 

Islam di Indonesianpertamankali dibawa oleh ulama yang bermazhabnSyafi’i. Namun, 

belumndiketahui secaranjelas siapa dan kapan yangnmembawa Islam masuknke Indonesia. 

Hal tersebutndikarenakannletak geografisndan wilayah Indonesianyang sangat luas.  

Salah satu teori mengenai masuknya Islam di Indonesia disebut dengan “teori Arab” 

mengatakan bahwa kedatangan Islam ke Nusantara langsung dari Makkah pada abad ke 7M. 

Menurut ibn Abdur Rabbih menyebutkan bahwa antara raja Sriwijaya (Sri Indrawan) 
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mempunyai hubungan korespodensi dengan khalifah Umar bin Abdul Aziz, dan kesamaan 

mazhab antara mereka yaitu mazhab Syafi’i (Rohmah & Zafi, 2020: 182).   

Faktornyang mempengaruhinperkembangan mazhabnSyafi’i di Indonesianadalah 

persebaran Islamnmelalui pendidikan. Walaupunntidak dapatndipungkiri bahwanpenyebaran 

Islam di Indonesiantidak hanyandari faktor pendidikannsaja melalinkannada faktor yang 

lainnya, misalnya melaluinperdagangan, kebudayaan, kelembagaan, dan lalinya. Dalam faktor 

pendidikan, Ulama-ulamanIndonesia banyaknyang menuntutnilmu di timur tengah dan 

kembali lagi kenIndonesia untuknmengajarkan ajarannmengenai ilmu agama yang 

dipelajarinya. Penyebarannmazhab Syafi’inmelalui pendidikan inindapat dilihat dari 

pengajaran yang berkembang di pesantren-pesantren di Indonesia. Perkembangan warisan 

pondok pesantren dari Maulana Malik Ibrahim sebagai media dalam menyebarkan agama 

Islam di seluruh Indonesia yang mayoritasnya bermazhab Syafi’i juga menjadi faktor 

perkembangan mazhab Syafi’i di Indonesia. 

Darinpenjelasan di atasndapat dipahami bahwa persebaran mazhabnSyafi’i di 

Indonesia tak lepas dari faktor pendidikan dan kemudian memunculkan pemikiran-pemikiran 

hukum Islamndi Indonesia dengan bermazhabnSyafi’i. Kecenderungan penggunaan hukum 

bermazhab Syafi’i tidak dapat dihindari, dikarenakan mazhab Syafi’i telah masuk dan 

menyebar di tengah masyarakat muslim Indonesia sejak dari dulu. Selain itu, penggunaan 

hukum mazhab Syafi’i di Indonesia tidak hanya kita jumpai dalam hukum tertulis saja seperti 

yang ada dalam buku tuntunan manasik haji tahun 2021, akan tetapi dalam kehidupan sehari-

hari pun misalnya terkait masalah wudhu, shalat, dan lainnya. Hal tersebutlah yang menjadi 

alasan mengapa dalam buku tuntunan manasik haji tahun 2021 cenderung pada mazhab Syafi’i. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULANn 

Berdasarkan hasil penelitiannmengenai Rukun dan Wajib Haji dalamnPerspektif 

Empat Mazhab (Studi Kasus Buku Tuntunan Manasik Haji Tahun 2021) menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

Tuntunan manasiknhaji dannumrah Kementerian Agama RI tahunn2021 menjelaskan 

bahwa rukun hajinada enamnyaitu ihram, wukufndinArafah, thawaf, sa’i, tahallul, dan tertib. 

Rukun haji menurut bukuntuntunan manasiknhaji Kementerian Agama RI tahun 2021 sejalan 

dengan pendapatvImam Syafi’i dan sedikit berbeda dengan pendapatvImam Malik dan Imam 

Ahmad. Hal tersebut dikarenakan menurut ImamnMalik dan ImamnAhmad mencukurnadalah 

bagian dari wajib haji. Sedangkan menurut Imam Hanafinjauh berbeda dengan pendapat tiga 

Imam tersebut, beliau berpendapatnbahwa rukunnhaji hanya ada tiga yaitu thawaf ifadah, 

wukuf dinArafah dan tertib. 

Tuntunan manasiknhaji dannumrah Kementerian Agama RI tahunn2021 menjelaskan 

bahwa wajib haji ada limanyaitu ihram darinmiqat, mabitndi Mina, mabit di Muzdalifah, 

melempar jumrah, dan thawaf wada’. Wajib hajinmenurut buku tuntunan manasik haji tahun 

2021 sejalan dengan pendapat ImamnSyafi’i dan sedikitnberbedandengan pendapat 

ImamnMalik dannImam Ahmad. Hal tersebut dikarenakan menurut ImamnMaliknthawaf 

wada’ hukumnya sunnah. Kemudian, menurut Imam Ahmad mencukur rambut termasuk 

dalam rangkaiannwajib haji. Sedangkan, mazhabnHanafi memiliki pendapat yangnberbeda 

dari ketiga mazhabntersebut. Hal tersebutndikarenakan Imam Hanafi berpendapatnbahwa sa’i 

dan mencukurnrambut termasuk bagianndari wajib haji. 

B. SARAN 

Berdasarkannpenelitiaan yang telahndilaksanakan oleh penulisnmengenai wajib haji dan rukun 

haji, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Diharapkannbagi umatnIslam yang akannmelaksanakan ibadah haji agar memahami wajib 

haji dan rukun haji tidak hanya dalam satu prespekif Imam mazhab saja melainkan empat 

Imam mazhab. 
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2. Bagi setiap umat Islam yang diberi keistimewaan untuk berfikir agar menambah 

pengetahuan mereka dengan mempelajari ilmu dalam beberapa perspektif Imam mazhab. 

3. Bagi penelitinselanjutnyandiharapkanndapat mengkaji lebihnmendalamntentang rukun 

haji dan wajib haji 

C. PENUTUP 

Dengannmenuturkannucapan syukurnAlhamdulillah atasnkehadirat Allah SWT yang 

telah memberikannrahmat,ntaufik, hidayah, danninayah-Nyansehingga penulis dapat 

menyelesaikannpenelitiannskripsinini. Penulis sangatnmenyadarinbahwa dalam penelitian 

yangndilakukannini masihnterdapat berbagainkekurangan dannjauh dari katansempurna. Oleh 

karena itu, saranndan masukkannakan sangatndibutuhkan olehnpenulis. Semoganskripsinini 

dapatnmenjadikan kebermanfaatannbagi peneliti-penelitinselanjutnya danndapat dijadikan 

referensinbagi paranpembaca yangnmembutuhkan. 
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